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Nurul Qomariah, Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Pondok Pesantren 
Berbasis Web (Studi Kasus: Pondok Pesantren Nurul Islam Mojokerto) 
Pembimbing: Agi Putra Kharisma, S.T., M.T. dan Issa Arwani, S.Kom., M.Kom. 
Pengelolaan data pada Pondok Pesantren Nurul Islam ini meliputi hal terkait 
pelanggaran, perizinan, dan juga progress dari ilmu takhossus santri. Pengelolaan 
data ini masih dilakukan secara manual dengan mencatatnya di kertas. Hal 
tersebut tentunya memiliki resiko hilangnya data yang tentunya bisa menghambat 
pihak Pondok Pesantren maupun orang tua dalam memantau santri. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, maka dibangun sebuah aplikasi berbasis web 
untuk mempermudah pihak Pondok Pesantren dalam mengelola data dan juga 
pihak orang tua dalam memantau perkembangan dari putra putri mereka. Aplikasi 
ini dibangun pada platform web dengan menggunakan metode waterfall. 
Didapatkan 5 aktor, 50 kebutuhan fungsional dan 1 kebutuhan non-fungsional 
dalam elisitasi kebutuhan untuk membangun aplikasi ini. Pada hasil perancangan 
terdapat 4 rancangan yaitu perancangan sequence diagram, perancangan class 
diagram, perancangan komponen dan perancangan antarmuka. Hasil dari 
perancangan ini kemudian dijadikan acuan untuk pengimplementasian aplikasi ini 
yang mana menghasilkan implementasi kode program, implementasi basis data 
dan implementasi antarmuka. Aplikasi ini diuji menggunakan 3 pengujian yaitu 
pengujian unit, pengujian integrasi dan pengujian validasi yang menghasilkan 
100% valid. Selain itu, aplikasi diuji menggunakan pengujian compatibility yang 
menunjukkan bahwa aplikasi dapat digunakan dengan baik menggunakan 
beberapa browser yang diuji. 




Nurul Qomariah, Development Management Application of Islamic Boarding 
School Based on Website (Case Study: Nurul Islam Islamic Boarding School 
Mojokerto) 
Supervisors: Agi Putra Kharisma, S.T., M.T. dan Issa Arwani, S.Kom., M.Kom. 
Data management at the Nurul Islam Islamic Boarding School includes violations 
students, permits, and also the progress of the takhossus science of students. This 
data management process is still use manually by recording it on paper. This of 
course has the risk of losing data which of course can hinder the boarding school 
and parents in monitoring students. To overcome these problems, a web-based 
application was built to make it easier for Islamic boarding schools to manage data 
and also parents in monitoring the progress of their sons and daughters. This 
application is built on a web platform using the waterfall method. Obtained 5 
actors, 50 functional requirements and 1 non-functional requirement in the 
elicitation of requirements to build this application. In the design results, there are 
4 designs, namely sequence diagram design, class diagram design, component 
design and interface design. The results of this design are then used as a reference 
for implementing this application which results in the implementation of program 
code, database implementation and interface implementation. This application 
was tested using 3 tests, namely unit testing, integration testing and validation 
testing which resulted in 100% valid. In addition, the application is tested using 
compatibility testing which shows that the application can be used properly using 
the multiple browsers tested. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pesantren merupakan asrama pendidikan tradisional yang merupakan 
lembaga pendidikan islam tertua, dimana semua santrinya menetap dan belajar 
bersama di asrama dibawah asuhan pengajar atau biasa disebut ustadz (Nashihin, 
2017). Salah satunya adalah Pondok Pesantren Nurul Islam (NURIS) yang berlokasi 
di Pungging, Mojokerto. PP. Nurul Islam ini menjadi salah satu Pondok Pesantren 
terbesar di Mojokerto. Pondok Pesantren ini telah mengasuh ribuan santri yang 
meningkat terus tiap tahunnya serta ratusan tenaga pendidik yang kompeten di 
bidangnya. Dr. KH. Ahmad Siddiq, SE., MM., selaku pendiri Yayasan Pondok 
Pesantren Nurul Islam ini, mengambil pola pembentukan kepribadian santri 
dengan mencampurkan metode syariat islam dengan materi kurikulum 
pendidikan nasional yang unggul.  
Proses pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Islam dilakukan melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan (non-formal) dan juga kegiatan akademik (formal). 
Pendidikan non-formal terbagi menjadi dua yaitu Madrasah Diniyah dan Ilmu 
Takhossus. Proses penilaian beserta presensi kehadiran dari Pendidikan non-
formal ini masih dilakukan dengan mencatatkannya di buku pegangan guru 
pengampu dan juga buku pegangan santri kemudian dilakukan rekapitulasi dalam 
bentuk Ms. Excel oleh Guru pengampu tersebut. Berdasarkan wawancara dengan 
ketua pengurus pusat dari Pondok Pesantren ini yaitu Pak Caca, selain Pendidikan 
formal maupun non-formal, santri juga diwajibkan untuk mengikuti semua 
kegiatan yang sudah dijadwalkan oleh Pondok Pesantren. Jadwal kegiatan masih 
dilakukan pencatatan dengan cara menual yang mana hanya pengurus dan santri 
yang mengetahui persis jadwal harian maupun mingguan santri. Di Pondok 
Pesantren Nuris ini juga terdapat aturan-aturan yang wajib dipatuhi oleh santri, 
maka dari itu santri yang melanggar akan diberikan hukuman yang mendidik. 
Namun, pencatatan pelanggaran dan hukuman yang diberikan kepada santri tidak 
tercatat dengan baik, melainkan hanya dicatat dengan asal di kertas. Sedangkan 
untuk proses pencatatan perizinan pulang sementara juga masih dicatatkan dalam 
lembaran-lembaran yang disimpan oleh bagian petugas keamanan dan 
dicatatatkan dalam buku pegangan santri. Untuk pencatatan pembagian kamar 
beserta pengurus kamar juga masih dilakukan secara manual dengan 
mencatatkannya di lembaran yang telah ditentukan dan disimpan oleh pengurus 
Pondok Pesantren. 
Permasalahan tentunya seringkali terjadi dikarenakan proses pencatatan 
yang masih dilakukan secara manual. Beberapa masalah yang sering terjadi 
tersebut yaitu rusak dan hilangnya kertas dan juga rekapitulasi penilaian dan 
presensi, rekapitulasi perizinan, dan lain-lain. Kertas penilaian atau kertas absensi 
memiliki kemungkinan hilang ataupun rusak yang tentunya akan menghambat 




nilai santri yang tentunya akan menghabiskan waktu yang lama. Sedangkan hilang 
ataupun rusaknya rekapitulasi pelanggaran dan perizinan santri tentunya juga 
akan menghambat pengurus Pondok Pesantren untuk melakukan evaluasi dan 
pemberian sanksi terhadap para santri.  Orang tua juga seringkali merasakan 
permasalahan, karena saat ini orang tua masih sulit mengetahui perkembangan 
putra-putri mereka dikarenakan belum adanya media untuk melaporkannya.  
Sehingga seringkali orangtua menanyakan perkembangan putra-putri mereka 
melalui pesan whatsapp kepada dewan Asatidz/Asatidzah yang tentunya sedikit 
mengganggu kegiatan dari Asatidz/Asatidzah itu sendiri. 
 Dibuatkanlah sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan Aplikasi 
Pengelolaan Pondok Pesantren (Studi Kasus: Pondok Pesantren Nurul Islam 
Mojokerto)” sebagai solusi dari permasalahan yang telah dijelaskan. Aplikasi ini 
dibuat dengan harapan untuk memudahkan pengurus Pondok Pesantren dalam 
mengatur pencatatan yang tersedia di Pondok Pesantren Nurul Islam ini. Data-
data yang didapat juga dapat dipantau dan dikelola dengan mudah sehingga 
mempercepat pihak petugas keamanan Pondok dalam melakukan evaluasi pada 
santri. Aplikasi ini juga bertujuan untuk memudahkan orang tua untuk memantau 
putra-putri mereka. Dalam pengembangan sistem ini menggunakan platform web 
dan menggunakan metode waterfall. Penggunaan metode waterfall dikarenakan 
metode ini cocok untuk pengembangan perangkat lunak dengan kebutuhan yang 
sudah jelas. Metode waterfall ini juga digunakan untuk aplikasi yang 
didokumentasikan dengan baik, sederhana dan mudah dimengerti  (Marsic, 2012). 
Penggunaan platform web dalam kasus ini agar orang tua dapat mengakses 
dengan mudah dan juga tidak terbatasnya orang untuk mengaksesnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka rumusan 
masalah yang dapat dikaji adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan dari aplikasi pengelolaan pondok 
pesantren berbasis web? 
2. Bagaimana hasil perancangan kebutuhan dari aplikasi pengelolaan pondok 
pesantren berbasis web? 
3. Bagaimana hasil implementasi dari aplikasi pengelolaan pondok pesantren 
berbasis web? 
4. Bagaimana hasil pengujian dari aplikasi pengelolaan pondok pesantren 
berbasis web? 
1.3 Tujuan 
Dilakukannya pengembangan aplikasi ini dengan tujuan diantaranya adalah: 
1. Menganalisis dan menyusun kebutuhan untuk membangun aplikasi 




2. Merancang sistem sesuai dengan hasil kebutuhan aplikasi pengelolaan 
pondok pesantren berbasis web. 
3. Merealisasikan hasil perancangan dalam bentuk aplikasi berbasis web. 
4. Melakukan pengujian aplikasi pengelolaan pondok pesantren berbasis 
web. 
1.4 Manfaat 
Manfaat dari Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Pondok Pesantren ini 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Dapat memudahkan pengurus pondok untuk melakukan pemantauan 
kamar santri. 
2. Dapat memudahkan orang tua untuk memantau kegiatan putra-putri 
selama di Pondok Pesantren.  
1.5 Batasan Masalah 
Terdapat dua batasan masalah pada penelitian ini, diantaranya yaitu: 
1. Pengembangan aplikasi ini terbatas hanya untuk lingkungan Pondok 
Pesantren Nurul Islam Mojokerto. 
2. Sistem ini dilakukan pengembangannya pada platform web. 
1.6 Sistematika Pembahasan 
Terdapat beberapa bab yang digunakan dalam sistematika pembahasan yaitu 
sebagai berikut:  
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai latar belakang dari studi kasus, rumusan masalah 
pada penelitian ini, tujuan dari dilakukannya penelitian, batasan, serta 
sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini. 
2. BAB II LANDASAN KEPUSTAKAAN 
Bab ini berisi mengenai penjelasan kajian pustaka dan juga dasar teori 
yang menjadi dasar dalam pembangunan penelitian ini. 
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai metode penelitian yang digunakan beserta 
langkah terkait proses apa saja yang diterapkan dalam penelitian ini. 
4. BAB IV ANALISIS KEBUTUHAN 
Bab ini berisi mengenai proses penggalian kebutuhan untuk 
mengembangkan aplikasi pengelolaan Pondok Pesantren ini sebelum 
dilakukannya peracangan dan implementasi.  




Bab ini berisi mengenai perancangan aplikasi yang dibuat berdasarkan 
kebutuhan yang telah didefinisikan, dan juga akan menjelaskan hal terkait 
bagaimana implementasi aplikasi dari perancangan yang telah selesai dibuat. 
6. BAB VI PENGUJIAN 
Bab ini berisi mengenai pengujian dari aplikasi yang sudah 
diimplementasikan dan memvalidasi apakah telah sesuai dengan kebutuhan 
awal. 
7. BAB VII PENUTUP 
Bab ini menjelaskan hal mengenai kesimpulan dan juga saran yang 
didapatkan dari penelitian yang nantinya dapat dipergunakan untuk 




BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Tinjauan Kepustakaan  
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi bahasan 
dengan aplikasi pengelolaan Pondok Pesantren berbasis web. Referensi pada 
penelitian ini terdapat tiga penelitian. Yang pertama memiliki judul 
“Pengembangan Sistem Informasi Akademik Sekolah dan Asrama (Studi Kasus: 
SMA Sulthon Aulia Boarding School)” (Farhan, 2020), penelitian tersebut 
membahas tentang pengembangan sistem akademik sekolah dan asrama yang 
meliputi pencatatan penilaian siswa dan juga pemantauan oleh orang tua 
mengenai perkembangan dari putra-putri mereka. Dari penelitian tersebut 
menyimpulkan, dengan adanya sistem informasi akademik ini akan memudahkan 
para guru dalam proses penilaian siswa. Penelitian selanjutnya berjudul “Sistem 
Informasi Manajemen Santri Di Pondok Pesantren Al Ashlah Kota Kediri” 
(Setiawan, 2019), pembahasan utama dalam penelitian ini mengenai penerapan 
sistem informasi manajemen Pondok Pesantren dengan tujuan untuk 
memudahkan perekapan data santri, keuangan dan data kepengurusan. Dari 
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dengan adanya sistem ini tentunya 
sangat membantu pihak Pondok Pesantren dalam melakukan rekap data terkait 
Pondok Pesantren. 
Penelitian ketiga dengan judul “Sistem Informasi Manajemen Kegiatan Santri 
Pondok Pesantren Berbasis Web” (Jannah, 2018), penelitian melakukan 
pengembangan sistem manajemen kegiatan santri pondok pesantren Yang 
bertujuan bagaimana mengatur data dari kegiatan santri saat di pondok, meliputi 
absensi kehadiran, jadwal dari kegiatan, serta sanksi dari pelanggaran yang 
dilakukan oleh santri selama kegiatan tertentu. Dari penelitian tersebut 
menyimpulkan, dengan adanya sistem ini maka akan memudahkan manajemen 
dari kegiatan santri serta mempermudah rekapitulasi pelanggaran beserta sanksi 
yang dikenakan.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sistem yang 
dibangun ini memiliki persamaan yaitu membangun sistem pencatatan akademik 
beserta absensi harian dan juga kegiatan santri hingga sanksi yang didapat ketika 
melakukan pelanggaran. Namun yang menjadi pembeda ialah terdapat fungsi 
yang digunakan untuk mengelola kamar santri beserta pengurus kamar dan juga 
pencatatan perizinan santri dan juga pencatatan progress dari program yang 
disediakan khusus oleh Pondok Pesantren Nurul Islam ini. Selain itu pada sistem 
yang dibangun ini mampu mengelola data pada pondok pesantren seperti data 
santri, data pengajar, data pengurus Pondok Pesantren, dan juga jadwal kegiatan 
santri. Dari dua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa nantinya aplikasi 
pengelolaan pondok pesantren ini dapat memberikan kemudahan dalam proses 





2.2 Aplikasi Pengelolaan 
Berdasarkan istilah, aplikasi diartikan sebagai suatu program yang telah siap 
dipakai dan direalisasikan untuk menyelenggarakan fungsi bagi pengguna layanan 
aplikasi serta penggunaan aplikasi lain dapat dimanfaatkan oleh target yang akan 
dibidik. Kamus komputer eksekutif menyebutkan bahwa aplikasi merupakan cara 
pemecahan masalah dengan memanfaatkan salah satu teknik pengolahan data 
aplikasi yang umumnya berlomba di file komputansi yang diinginkan dan juga 
pemrosesan data yang dibutuhkan. (Juansyah, 2015) 
Suatu proses yang dilakukan untuk mengelola aktivitas atau tindakan tertentu 
guna mencapai tujuan suatu organisasi dapat diartikan sebagai manajemen dalam 
kamus lengkap Bahasa Indonesia (Daryanto, 1997). Maka dapat disimpulkan 
aplikasi pengelolaan merupakan program siap pakai yang bertujuan untuk 
membantu mewujudkan tujuan yang diinginkan agar berjalan efektif dan efisien. 
2.3 Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren adalah institusi pendidikan Islam yang di dalamnya ada 
kegiatan belajar, pemahaman, apresiasi, dan penerapan nilai-nilai Islam dengan 
pembelajarannya mengacu pada buku-buku klasik yang menggunakan bahasa 
arab yang ditulis sebelumnya ulama, para siswa menetap di tempat tersebut dan 
dilengkapi dengan asrama, mushola untuk sholat dengan Kyai (guru Islam dan 
pemimpin) sebagai sosok panutan. Dalam jangka pendek, pesantren adalah 
sebuah Pendidikan institusi yang menciptakan mahasiswa professional (sholeh 
sholihah), yang mengartikan jadilah manusia sempurna yang bisa memilih dan 
memilih di antara hak dan kewajiban. (Thahir, 2014) 
2.4 Software Development Life Cycle (SDLC) 
Perangkat lunak dikembangkan menggunakan suatu metode pengembangan, 
yaitu SDLC (Software Development Life Cycle). SDLC adalah sebuah metode 
kegiatan yang digunakan untuk melakukan pengembangan perangkat lunak 
dengan cara yang sistematis. Penerapan SLDC dalam pengembangan perangkat 
lunak dapat dilakukan mulai dari awal atau dengan melakukan penambahan dari 
sistem perangkat lunak yang telah tersedia sebelumnya(Somerville, 2010). 
Didapatkan beberapa model yang digunakan dalam pembangunan perangkat 
lunak, antara lain yaitu jenis waterfall model, rapid application diagram (RAD), 
prototyping model, spiral model, incremental model, dan lain – lain. Namun, saat 
ini mulai berkembang jenis SLDC lain sebagai hasil dari proses pengembangan yang 
telah tersedia. 
2.4.1 Model Waterfall 
Pengembangan perangkat lunak menggunakan model waterfall merupakan 
metode yang mudah dipahami dan juga diterapkan. Metode ini adalah salah satu 




satu proses terlebih dahulu sebelum menlanjutkan pada proses lainnya. Kelebihan 
model ini yaitu mudah digunakan, karena proses linear yang mengarah pada 
kesimpulan dengan mengikuti urutan langkah-langkah yang sudah ditentukan. 
(Marsic, 2012). Gambar 2.1 menggambarkan metode waterfall. 
 
Gambar 2.1 Model Waterfall 
Sumber: Marsic (2012) 
 Penjelasan alur dari gambar di atas adalah dilakukannya analisis kebutuhan 
atau requirements lalu dilakukan design atau perancangan. Selanjutnya dilakukan 
implementation hasil dari design yang telah dibuat. Alur selanjutnya yaitu 
pengujian terhadap programnya untuk dipastikan aplikasi sudah sesuai yang 
dibutuhkan. Terakhir yaitu perilisan dari aplikasi (Marsic, 2012). Pengembangan 
aplikasi ini hanya dilakukan sampai proses pengujian dikarenakan aplikasi belum 
digunakan dengan semestinya, sehingga proses maintenance belum perlu untuk 
digunakan. 
2.5 Unified Modeling Language (UML) 
Unified Modeling Language merupakan standar yang dimanfaatkan dalam 
proses pembentukan blueprint dari perangkat lunak. UML dapat dimanfaatkan 
oleh software developer untuk dilakukannya pengembangan perangkat lunak yang 
sesuai. Ada berbagai macam jenis dari UML, penggunaannya pun disesuaikan 
dengan kebutuhan (Pressman, 2010).  
2.5.1 Use Case Diagram 
Usecase diagram adalah jenis diagram pemodelan aktivitas yang bisa dilakukan 
oleh aktor pada aplikasi yang akan dibangun. Usecase memberikan gambaran 
terkait interaksi beberapa aktor dan usecase pada aplikasi yang akan dibuat (A. S 
& Salahuddin, 2011). Notasi usecase diagram diperlihatkan di tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Notasi Use Case Diagram 






Aktor adalah pengguna 
yang akan melakukan 
interaksi dengan sistem. 
Use Case 
 
Use case adalah 
runtutan kebutuhan 
fungsional dari sistem 
yang mana merupakan 
suatu kegiatan yang 
dapat dilakukan oleh 









hubungan antar use 
case. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
suatu use case 
merupakan 
fungsionalitas tambahan 





hubungan antar use case 
ketika ada satu use case 
yang selalu digunakan 
oleh beberapa use case 
yang lain.   
2.5.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram dipergunakan untuk memperlihatkan adanya perilaku antar 
objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu aktif dan pesan yang 
dikirimkan dan diterima antar objek. Dengan demikian, perlu diketahui objek dan 
metode yang terlibat pada use case yang telah ditentukan untuk membuat 
sequence diagram. Pembuatan sequence diagram juga perlu mempertimbangkan 
scenario pada use case tersebut (A. S & Salahuddin, 2011). Notasi  sequence 
diagram diperlihatkan di tabel 2.2. (Sparxsystems, 2020) 
Tabel 2.2 Notasi Sequence Diagram 






Aktor adalah pengguna 
dari sistem.  
Controller 
 
Controller adalah  
representasi dari objek 
yang mengatur interaksi 





representasi objek yang 
mengatur mengenai 
data dan informasi yang 




representasi objek yang 
berinteraksi dengan 





interaksi antar objek 
yang menggambarkan 
pesan dari objek 








Sumber: A. S & Salahuddin (2011) 
2.5.3 Class Diagram 
Class diagram dimanfaatkan dalam pengembangan aplikasi untuk 
menggambarkan kelas-kelas pada suatu sistem dan juga asosiasi antar kelas 
tersebut. Selain itu class diagram juga dimanfaatkan untuk menggambarkan 





1. Class Diagram disajikan dalam suatu persegi disertai atribut dan method. 
Berikut merupakan contoh gambar sebuah class ditunjukkan pada Gambar 
2.2. 
 
Gambar 2.2 Class Diagram 
Sumber: Soummerville (2016) 
1. Association mendiskripsikan adanya hubungan antara dua class yang paling 
sering digunakan. Komponen ini digambarkan dengan sebuah garis lurus 
yang menghubungkan antara class. Berikut merupakan contoh gambar 
hubungan association 2.3. 
 
Gambar 2.3 Association 
Sumber: (Sommerville, 2016) 
2. Aggregation mendiskripsikan adanya hubungan antar dua class yang saling 
lepas, suatu class dapat berjalan sendiri tanpa class yang lain walaupun class 
tersebut adalah bagian dari sebuah class yang lain. Berikut merupakan 





Gambar 2.4 Aggregation 
Sumber: (Sommerville, 2016) 
2.6 Teknologi Pengembangan Perangkat Lunak 
2.6.1 MVC 
MVC (Model View Controller) adalah design pattern yang digunakan dalam 
melakukan pengembangan perangkat lunak dengan pendekatan object oriented 
programming (OOP) dan juga bahasa pemrograman PHP, design pattern ini 
dibangun dari tiga jenis komponen utama yaitu model, view, dan controller. Model 
adalah tempat mengelola basis data, biasanya berisi class atau method untuk 
melakukan manipulasi data dalam database. View adalah bagian yang akan 
ditampilkan kepada user. View dapat mencakup markup HTML, CSS style, dan file 
Javascript. Pemrosesan data ataupun pengaksesan database tidak diperbolehkan 
dilakukan didalam bagian view. Sehingga, bagian view hanya menampilkan hasil 
pemrosesan pada controller dan data yang didapat dari bagian model 
(Hidayatullah & Kawistara, 2017). 
Controller merupakan komponen penghubung antara model dan view, hal 
tersebut dikarenakan model tidak dapat berinteraksi secara langsung dengan view 
begitu pula sebaliknya sehingga controller ditujukan untuk bertindak sebagai 
penghubung diantara keduanya.  Controller adalah titik masuk pertama dalam tiga 
komponen MVC, karena proses pertama yang dilakukan ketika terdapat 
permintaan dari pengguna adalah meneruskan permintaan tersebut ke controller, 
yang kemudian akan membuat instansiasi ke model dan view yang diperlukan 
untuk memenuhi permintaan ke aplikasi (Hidayatullah & Kawistara, 2017). 
2.6.2 Website 
Website adalah situs media yang mempunyai beberapa halaman yang 
terhubung, yang mana mempunyai fungsi yaitu membagikan informasi berupa 
text, gambar, video, audio, animasi, ataupun perpaduan dari itu semua. 
Karateristik utamanya yaitu terdapat sekumpulan halaman yang terhubung satu 
sama lain. Website dapat diakses melalui beberapa browser seperti IE, Chrome, 
Opera.  (Eglamar, 2020) 
2.6.3 HTML 
HTML merupakan suatu bahasa markup dan menjadi komponen utama yang 
dimanfaatkan untuk membangun halaman website termasuk kegiatan 
pengolahan tampilan dan pertukaran halaman pada web. HTML memiliki tiga 
komponen yaitu element, tag, dan atribut. Elemen merupakan satu kesatuan 
fungsi pada html yang diawali dengan tag pembuka dan diakhiri dengan tag 
penutup. Tanda yang diawali <> dan diakhiri dengan </> merupakan tag yang 
digunakan sebagai penanda awal dan akhir sebuah elemen. Elemen dapat 




berfungsi untuk mengubah perilaku elemen tersebut. Nilai atribut yang dimaksud 
merupakan suatu teks atau karakter yang mengisi nilai atribut tertentu. Setiap 
element memiliki atribut yan berbeda-beda, dan setiap elemen dapat 
menggunakan beberapa atribut secara bersamaan (Alexander, 2011). 
2.6.4 PHP 
PHP yang merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor yang merupakan 
bahasa pemrograman yang diproses pada server side-scripting dan terintegrasi 
dengan HTML yang dimanfaatkan guna pembuatan halaman web yang dinamis. 
Pemrosesan pada sisi server ini maksudnya adalah server yang menerjemahkan 
script program, lalu hasil dari terjemahan itu dikirimkan kepada client yang 
menjalankan permintaan. Dengan maksud lain perintah dan sintaks PHP akan 
dieksekusi di server lalu hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format HTML  
(Arief, 2011). PHP dapat ditanamkan pada HTML sehingga PHP dan HTML dapat 
dibuat bersamaan  dalam file. PHP bersifat open source dan dapat dimanfaatkan 
oleh berbagai sistem operasi. 
2.6.5 Codeigniter 
Codeigniter adalah framework dengan konsep MVC dan dibuat dengan 
memanfaatkan bahasa pemrograman PHP dengan tujuan untuk mempercepat 
dalam proses mengembangkan web. CI mengadakan suatu struktur pustaka-
pustaka, kelas-kelas dan infrastruktur run-time yang dapat dimanfaatkan 
pengembang untuk pengembangan aplikasi web secara cepat. Penggunaan 
framework ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi pengembang web 
dalam proses pengembangan aplikasi web yang robust secara cepat tanpa 
kehilangan fleksibilitas. (Afuan, 2010).  
2.6.6 Javascript 
Javascript merupakan sebuah bahasa web-browser yang diproses dan 
didesain pada client-side. Pemrosesan ini membuat dokumen HTML tetap dinamis 
dan interaktif tidak statis. Peran dari javascript sendiri yaitu membangun website 
dengan memberikan fitur animasi yang memperindah. Penggunaan Javascript ini 
dapat memberikan feedback pada halaman web secara langsung tanpa perlu 
melakukan komunikasi dengan server terlebih dahulu. (Hidayatullah & Kawistara, 
2017)  
2.6.7 CSS 
CSS atau Cascading Style sheets dibuat guna mengatur tampilan pada suatu 
dokumen halaman HTML yang dibuat (Osborn & Smith, 2011). CSS berfungsi untuk 
melakukan desain yang sama ke seluruh halaman web yang dibuat supaya tidak 
terjadi pengulangan dari penulisan tag. CSS dapat diterapkan untuk merubah style 
seperti font, colour, ukuran halaman maupun layout sehingga membuat tampilan 





Basis data adalah kumpulan data yang saling terhubung (relation) dan 
membentuk sebuah informasi. Basis data diorganisasikan dalam skema tertentu 
yang dapat dimanipulasi berdasarkan kegunaan tertentu dan mengacu pada 
Database Management System (DBMS) yakni suatu sistem yang digunakan untuk 
mengelola database. Sistem basis data adalah gabungan database dan DBMS. 
MySQL dapat diartikan sebagai sebuah perangkat lunak sistem manajemen 
basis data atau DBMS yang multithread, multiuser, dan SQL (Structured Query 
Language) berelasi dengan Relational Database Server (RDBMS). Perangkat lunak 
ini dapat menampung hingga ratusan giga record. Untuk itu, MySQL akan sangat 
baik jika di gabungkan dengan bahasa pemrograman PHP. MySQL juga turunan 
dari SQL  berfungsi sebagai pengoperasian database secara otomatis dengan 
melakukan input dan pemilihan data. DBMS memiliki kelebihan dalam proses 
optimizer saat melakukan perintah-perintah SQL serta memiliki kecepatan proses 
query lebih baik jika dibandingkan dengan PostgreSQL dan Interbase (Wardhani, 
2016).  
2.7 Pengujian Perangkat Lunak 
Tujuan dari dilakukannya pengujian pada perangkat lunak adalah untuk 
menunjukkan bahwa sistem melakukan sesuai dengan apa yang seharusnya 
dilakukan dan menemukan kecacatan dalam perangkat lunak sebelum digunakan 
(Sommerville, 2016). 
2.7.1 Pengujian Unit 
Pengujian ini menitik beratkan proses pengujian pada bagian paling kecil dari 
sebuah sistem yaitu kelas. Pengujian unit dilakukan dengan teknik white-box 
testing menggunakan metode basis path testing. White-box testing atau pengujian 
struktur adalah pendekatan sistematis pengujian dimana pengetahuan tentang 
perancangan komponen atau kode program digunakan untuk merancang 
pengujian (Sommerville, 2016). Pengujian ini harus dapat memastikan setiap jalur 
logic program dilewati atau dieksekusi sedikitnya satu kali. Pengujian unit pada 
umumnya adalah perkembangan dari langkah pengkodean. Pada pengujian unit 
akan didapatkan fungsi yang diuji dengan class driver pada method-method pada 
kode program dan menemukan hasil yang diapaparkan pada test case dengan hasil 
test case yang sesuai pada kebutuhan. Setelah program dikembangkan, lalu 
ditinjau kembali dan diverifikasi sintaknya, maka perancangan test case dimulai. 
Dikarenakan modul bukan program yang berdiri sendiri, maka class driver 
(pengendali) harus digunakan untuk melakukan pengujian unit ini. 
Basis path testing adalah teknik pengujian white-box yang dibuat berdasar 
pada tingkat kompleksitas algoritme perancangan (Pressman, 2010). Dalam 
pengujian ini, beberapa elemen yang digunakan antara lain:  




Flow graph menggambarkan adanya alur dari sebuh kode program. Flow 
graph ini berdasarkan pada flow chart atau algoritme suatu program. Node dan 
edge merupakan dua komponen yang pembentuk flow graph. Node adalah 
representasi dari satu atau lebih procedural, sedangkan edge adalah garis 
penghubung antar node yang menggambarkan alur berjalannya program. Selain 
itu, istilah region dan predicate node juga sering digunakan untuk menggambarkan 
flow graph. Region adalah area yang dibatasi oleh edge dan node, sedangkan 
predicate node adalah node yang menggambarkan kondisi tertentu, umumnya 
ditandai dengan adanya 2 atau lebih edge yang berasal dari node tersebut. 
Gambar 2.5 adalah penggambaran flow graph. 
 
Gambar 2.5 Flow Graph 
Sumber : (Pressman, 2010) 
2. Cyclomatic Complexity 
Cyclomatic complexity adalah metrik perangkat lunak yang mana tersedia 
ukuran kuantitatif dari kompleksitas suatu program. Saat dilakukan basis path 
testing nilai yang dihitung untuk cyclomatic complexity adalah pendefinisan 
jumlah jalur independent dalam satu suatu program dan tentunya untuk 
membatasi jumlah dari tes yang dilakukan guna memastikan bahwa telah 
dieksekusi minimal satu kali. Untuk menghitungnya, dapat dilakukan dengan 
menggunakan tiga cara, diantaranya adalah: 
a. V(G) = R  
b. V(G) = E – N + 2 
c. V(G) = P + 1 
Keterangan: 
R = jumlah region 




N = jumlah node 
P = banyaknya predicate node 
3. Independent Path 
Jalur independen merupakan jalur yang pada sebuah program dan 
menggambarkan total kasus uji yang harus dieksekusi. Minimal harus memuat 
satu edge yang belum dilewati oleh path lainnya pada independen path. 
2.7.2 Pengujian Integrasi 
Integration testing merupakan pengujian dari gabungan modul yang 
membentuk suatu fungsional. Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
kesalahan antar modul dan memastikan dua atau lebih modul bekerja sama 
dengan benar, cenderung terfokus pada antarmuka yang ditentukan. Pengujian 
integrasi dilakukan dengan menyusun unit-unit program seiring dengan 
menggabungkan dengan antarmuka program. Pengujian ini dimaksudkan untuk 
menggunakan unit-unit yang telah diuji dan menyusun struktur program sesuai 
dengan yang telah dirancang (Pressman, 2010). Pengujian integrasi memiliki 
beberapa tipe strategi salah satunya adalah top-down integration, pengujian 
dengan pendekatan tipe top-down yang mana diawali dengan modul yang besar 
kemudian dilakukan pemecahan menjadi modul yang lebih kecil. Modul yang lebih 
besar dapat diartikan sebagai modul yang menggunakan modul lain dalam 
operasinya dan modul yang lebih kecil merupakan modul yang dibutuhkan oleh 
modul lainnya, dengan artian lain modul kecil yang terdapat di dalam modul besar 
merupakan penunjang dalam menjalankan modul besar (terdapat dua modul yang 
saling memanggil), sehingga jika salah satu modul tidak berjalan dengan benar dan  
tidak menghasilkan nilai balikan maka modul lain tidak dapat bekerja apabila 
modul tersebut tidak mengembalikan nilainya. 
2.7.3 Pengujian Validasi 
Pengujian validasi bertujuan guna memastikan adanya ketepatan sistem 
dengan kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan. Pengujian validasi 
dilakukan dengan teknik black-box testing. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui kesalahan fungsi, antar muka, struktur data atau database. Use case 
scenario mempunyai kemungkinan besar untuk mendapati kesalahan ketika user 
menjalankan program. Pengujian berfokus pada aksi yang dilakukan oleh 
pengguna dan hasil keluaran yang dikenali. (Pressman, 2010).  Cara melakukan 
pengujian ini yaitu dengan menjalankan dan memberikan masukan pada program 
lalu memeriksa output dari program tersebut. Ketepatan hasil dapat diketahui 
berdasarkan output yang didapatkan (Sommerville, 2011). 
2.7.4 Pengujian Compatibility 
Pengujian compatibility atau compatibility testing adalah suatu metode untuk 
melakukan pengujian pada kebutuhan non fungsional dari sistem. Fungsi 




berbagai browser dan juga mengungkap masalah seperti tata halaman, gaya font 
yang tidak terbaca atau mungkin tabel yang menjadi berantakan ketika dijalankan 
dengan browser yang berbeda. Konfigurasi pada beberapa lingkungan yang 
berbeda perlu dilakukan untuk melaksanakan compatibility testing (Yoon et al., 
2008). Pengujian ini memerlukan bantuan dari software Sortsite agar dapat 
mendapati fungsi pada sistem di berbagai browser. Sortsite melakukan proses 




BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
Pembahasan terkait langkah-langkah yang dipergunakan untuk 
mengembangkan aplikasi pengelolaan Pondok Pesantren berbasis web dijelaskan 
pada bab ini. Model waterfall digunakan sebagai alur dari proses pengembangan 
aplikasi, diagram alir terkait metodologi penelitian diperlihatkan pada gambar 3.1 
berikut. 
 





3.1 Studi Literatur 
Tahapan ini menjelaskan mengenai dasar dari teori-teori yang dipakai untuk 
menulis laporan skripsi. Dilakukan juga pengumpulan sumber dan referensi yang 
berupa teori pendukung untuk dijadikan sebagai pedoman dalam penelitian. 
Sumber yang dipergunakan dapat berupa jurnal, buku, artikel online, yang 
terdapat pada penelitian sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian ini. Studi 
literatur pada penelitian sebelumnya yang dapat dipelajari untuk penelitian ini 
yaitu “Pengembangan Sistem Informasi Akademik Sekolah dan Asrama (Studi 
Kasus: SMA Sulthon Aulia Boarding School)” (Farhan, 2020) dan “Sistem Informasi 
Manajemen Kegiatan Santri Pondok Pesantren Berbasis Web” (Jannah, 2018). 
Selain itu dasar teori yang digunakan untuk aplikasi pengelolaan pondok 
pesantren ini adalah yaitu: 
1. Aplikasi Pengelolaan 
2. Pondok Pesantren 
3. Software Development Life Cycle (SDLC) 
- Model Waterfall 
4. Unified Modeling Language (UML) 
- Use Case Diagram 
- Sequence Diagram 
- Class Diagram 









6. Pengujian Perangkat Lunak 
- Pengujian Unit 
- Pengujian Integrasi 
- Pengujian Validasi 
- Pengujian Compatibility 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Kebutuhan dari penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara dan juga hasil 




pengurus asrama pusat yaitu Pak Caca. Wawancara dilakukan dengan 
menanyakan perihal hal terkait pengelolaan data yang saat ini digunakan di 
Pondok Pesantren ini lalu masalah apa saja yang sedang dihadapi. Dilakukan 
analisis kebutuhan guna implementasi pada perangkat lunak. Proses dalam 
analisis kebutuhan ini dimulai dari identifikasi aktor, identifikasi kebutuhan, 
pembuatan use case diagram, dan pembuatan use case scenario.  
Identifikasi aktor dibuat guna mendapati siapa saja yang berperan ke dalam 
sistem. Identifikasi kebutuhan dilakukan guna mendapatkan kebutuhan apa saja 
yang harus disediakan oleh sistem. Didapatkan dua kebutuhan dalam sistem ini 
yaitu kebutuhan fungsional dan juga kebutuhan non-fungsional. Pembuatan use 
case diagram ini dibuat untuk menggambarkan interaksi apa saja yang dilakukan 
oleh aktor kepada sistem. Lalu yang terakhir, pembuatan use case scenario 
dilakukan untuk menerangkan apa saja yang dilakukan oleh sistem. 
3.3 Perancangan Sistem 
Tahapan perancangan sistem ini akan didapatkan gambaran terkait bagaimana 
sistem akan dibuat sesuai hasil yang sudah didapatkan setelah melakukan analisis 
kebutuhan. Di tahapan perancangan ini terdapat beberapa tahapan yang 
dilakukan diantaranya yaitu perancangan sequence diagram, class diagram, 
komponen dan antarmuka. Di perancangan komponen peneliti melakukan 
pembuatan rancangan alur logika dari program yang akan digunakan. Pembuatan 
rancangan algoritma didapatkan dari sequence diagram yang telah digambarkan. 
Rancangan algoritma tersebut digambarkan dalam bentuk flow chart / 
pseudocode. Selanjutnya dilakukannya perancangan antarmuka sistem dari daftar 
kebutuhan fungsional yang telah dihasilkan pada proses analisis kebutuhan. 
Dihasilkannya tata letak dari rancangan tersebut guna fungsi-fungsi yang 
berhubungan dengan tampilan dari aplikasi pengelolaan pondok pesantren 
berbasis web. 
3.4 Implementasi Sistem 
Tahapan implementasi ini adalah tahap yang proses pengerjaannya sesuai 
dengan hasil perancangan sebagai acuan dalam melakukan implementasi. Sistem 
yang dikembangkan pada penelitian ini adalah berbasis website. Bahasa 
pemrograman untuk dilakukannya implementasi aplikasi ini antara lain PHP, 
HTML, Javascript. Framework yang digunakan adalah framework codeigniter 
dengan model MVC untuk implementasi kode program dan framework bootstrap 
untuk CSS-nya sebagai implementasi antarmuka dari aplikasi. Untuk database 
menggunakan MySQL.  Implementasi dimulai dengan membangun antarmuka 
sistem yang kemudian dilanjut dengan pemberian fungsi pada sistem.  
3.5 Pengujian Sistem 
Tahapan pengujian sistem dikerjakan guna dilakukannya evaluasi kemampuan 




lebih dulu atau tidak. Selain itu pengujian juga dikerjakan guna mengidentifikasi  
bahwa perangkat lunak yang dibuat terbebas dari bug dan error. Terdapat 
beberapa pengujian diantaranya adalah pengujian fungsional dan non fungsional. 
Dimana pengujian fungsional yang dilakukan menggunakan pengujian unit, 
integrasi, dan validasi. Sedangkan digunakannya compatibility sebagai parameter 
uji untuk dilakukan pengujian non fungional. Hasil pengujian ini digunakan sebagai 
acuan sistem yang dibangun sudah sesuai atau tidak dengan kebutuhan yang telah 
diidentifikasi pada analisis kebutuhan yang nantinya dapat dijadikan ajuan ketika 
dilakukan pengembangan lebih lanjut. 
3.6 Penutup 
Apabila semua tahapan dari studi literatur, analisis kebutuhan, perancangan, 
implementasi dan juga pengujian telah selesai dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan. Kesimpulan adalah inti dari proses penelitian yang dilakukan. 
Kesimpulan disusun dengan tujuan menjawab semua rumusan masalah yang ada. 
Selanjutnya adalah saran, yang mana diberikan untuk pengembangan lebih lanjut 




BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN 
4.1 Elisitasi Kebutuhan 
Pada tahap elisitasi kebutuhan ini, telah dilakukan wawancara kepada pihak 
yang berhubungan dengan manajemen pondok pesantren untuk memahami 
kebutuhan yang diperlukan untuk pembangunan aplikasi, serta masalah yang 
tengah dihadapi. Wawancara ini diwakilkan kepada pengurus pesantren, yang 
merupakan ketua dari pengelola pusat pondok pesantren. Proses wawancara ini 
dilakukan dengan maksud agar dapat mengetahui lebih dalam bagaimana Pondok 
Pesantren Nurul Islam ini dalam melakukan pengelolaan data yang ada. Sedangkan 
proses analisis kebutuhan yaitu proses yang dikerjakan setelah proses elisitasi 
berhasil diterapkan sebelumnya.  Proses elisitasi tersebut dijadikan sebagai acuan 
dalam proses dilakukannya analisis kebutuhan untuk mendapatkan kebutuhan 
yang diinginkan oleh calon pengguna. Identifkasi aktor, beberapa list kebutuhan 
fungsional maupun non fungsional, lalu use case diagram, dan use case scenario 
merupakan hasil dari elisitasi kebutuhan tersebut. 
Aplikasi pengelolaan Pondok Pesantren ini merupakan aplikasi berbasis website 
yang dibuat untuk membantu para pengurus Pondok Pesantren untuk 
mempermudah dalam mengelola pencatatan data Pondok Pesantren dan juga 
memudahkan orang tua dalam memantau perkembangan putra-putri mereka. 
Pada aplikasi ini terdapat beberapa aktor yaitu guest, admin, guru pengampu, 
petugas keamanan dan orang tua. Pada aplikasi ini admin bertugas mengatur 
segala informasi dari Pondok Pesantren ini. Guru pengampu disini merupakan 
guru Ilmu Takhossus yang ditugaskan untuk mengelola informasi sesuai 
bidangnya, meliputi progress belajar dan juga absensi santri. Kemudian petugas 
keamanan bertugas untuk mengelola informasi terkait kamar, pelanggaran dan 
perizinan santri. Sedangkan orang tua dapat melihat informasi-informasi terkait 
Pondok Pesantren dan juga perkembangan putra-putri mereka yang sudah 
dikelola berbasis website.  
4.2 Identifikasi Aktor 
Identifikasi aktor yaitu memperjelas siapa saja yang dapat bertindak dalam 
sistem. Pada aplikasi pengelolaan Pondok Pesantren ini terdapat 5 aktor yang 
terlibat. Penjelasan terkait identifikasi aktor dijabarkan pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Identifikasi Aktor 
No Nama Aktor Deskripsi 
1.  Guest Guest adalah aktor yang mengakses sistem 
namun belum terdaftar di dalam sistem.  
2.  Admin Admin adalah aktor yang mengelola seluruh 




3. Guru Pengampu Guru Pengampu adalah aktor yang berperan 
sebagai orang yang mampu melakukan 
pencatatan data absensi dan juga progress dari 
program takhossus santri. 
4.  Petugas Keamanan Petugas Keamanan adalah aktor yang berperan 
sebagai orang yang mampu mencatat data 
perizinan, pelanggaran beserta sanksi yang 
dilakukan oleh santri dan juga mengelola data 
kamar santri. 
5. Orang Tua Orang tua adalah aktor yang berperan dalam 
memantau kegiatan, absensi dan juga penilaian 
dari putra-putri mereka. 
4.3 Kebutuhan Fungsional 
Tiap kebutuhan diberi kode APP_X_Y. APP merupakan kepanjangan dari 
Aplikasi Pengelolaan Pondok Pesantren, X menandakan aktor yang terlibat dan Y 
mendefinisikan urutan penomoran kebutuhan. Kebutuhan fungsional dituliskan 
pada tabel 4.3. 





1 APP_G_1 Sistem mampu menyediakan halaman untuk guest login 
2 APP_G_2 Sistem mampu menyediakan fungsi untuk aktor 
melakukan logout 
3 APP_A_3 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan data santri  
4 APP_A_4 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
mengubah data santri 
5 APP_A_5 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus data santri 
6 APP_A_6 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan data pengurus pondok pesantren 
7 APP_A_7 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
mengubah data pengurus pondok pesantren 
8 APP_A_8 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus data pengurus pondok pesantren 
9 APP_A_9 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan data guru pengampu 
10 APP_A_10 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 




11 APP_A_11 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus data guru pengampu 
12 APP_A_12 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan data petugas keamanan 
13 APP_A_13 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
mengubah data petugas keamanan 
14 APP_A_14 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus data petugas keamanan 
15 APP_A_15 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan data orang tua 
16 APP_A_16 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
mengubah data orang tua 
17 APP_A_17 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus data orang tua 
18 APP_A_18 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan nama kamar 
19 APP_A_19 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
mengubah nama kamar 
20 APP_A_20 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus nama kamar 
21 APP_A_21 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan tahun ajaran 
22 APP_A_22 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
mengubah tahun ajaran 
23 APP_A_23 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus tahun ajaran 
24 APP_A_24 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan jadwal kegiatan santri 
25 APP_A_25 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
mengubah jadwal kegiatan santri 
26 APP_A_26 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus jadwal kegiatan santri 
27 APP_A_27 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menambahkan pengumuman pondok pesantren 
28 APP_A_28 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
mengubah pengumuman pondok pesantren 
29 APP_A_29 Sistem mampu menyediakan halaman untuk admin 
menghapus pengumuman pondok pesantren 
30 APP_GP_30 Sistem mampu menyediakan halaman untuk guru 
pengampu menambahkan kehadiran santri 
31 APP_GP_31 Sistem mampu menyediakan halaman untuk guru 




32 APP_GP_32 Sistem mampu menyediakan halaman untuk guru 
pengampu menambahkan progress program takhossus 
santri 
33 APP_GP_33 Sistem mampu menyediakan halaman untuk guru 
pengampu mengubah progress program takhossus santri 
34 
APP_GP_34 
Sistem mampu menyediakan halaman untuk guru 
pengampu menghapus progress program takhossus 
santri 
35 APP_K_35 Sistem mampu menyediakan halaman untuk petugas 
keamanan menambahkan perizinan santri 
36 APP_K_36 Sistem mampu menyediakan halaman untuk petugas 
keamanan mengubah perizinan santri 
37 APP_K_37 Sistem mampu menyediakan halaman untuk petugas 
keamanan menghapus perizinan santri 
38 APP_K_38 Sistem mampu menyediakan halaman untuk petugas 
keamanan menambahkan pelanggaran santri 
39 APP_K_39 Sistem mampu menyediakan halaman untuk petugas 
keamanan mengubah pelanggaran santri 
40 APP_K_40 Sistem mampu menyediakan halaman untuk petugas 
keamanan menghapus pelanggaran santri 
41 APP_K_41 Sistem mampu menyediakan halaman untuk pengurus 
menambahkan data kamar santri 
42 APP_K_42 Sistem mampu menyediakan halaman untuk pengurus 
mengubah data kamar santri 
43 APP_K_43 Sistem mampu menyediakan halaman untuk pengurus 
menghapus data kamar santri 
44 APP_OT_44 Sistem mampu memperlihatkan progress program 
takhossus santri 
45 APP_OT_45 Sistem mampu memperlihatkan kehadiran santri 
46 APP_OT_46 Sistem mampu memperlihatkan data pelanggaran santri 
47 APP_OT_47 Sistem mampu memperlihatkan data perizinan santri 
48 APP_OT_48 Sistem mampu memperlihatkan jadwal kegiatan santri 
49 APP_OT_49 Sistem mampu memperlihatkan pengumuman Pondok 
Pesantren 






4.4 Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional sistem diperlihatkan pada Tabel 4.3. 




Deskripsi Kebutuhan Jenis Kebutuhan 
1 
APP_NF_1 
Website dapat bekerja dengan baik 
pada beberapa browser layaknya 
IE, Edge, Firefox, Safari, Opera, 
Chrome, iOs, Android.  
Compatibility 
4.5 Use Case Diagram 
Dari hasil identifikasi aktor juga termasuk dari daftar kebutuhan sistem, maka 
dimodelkanlah bentuk dari use case diagram yang diperlihatkan pada gambar 4.1 





Gambar 4.1 Use Case Diagram 
4.6 Use Case Scenario 
Hasil dari use case diagram yang telah dibuat dipergunakan untuk 
dibuatkannya use case scenario. Penjelasan terkait scenario dan juga perilaku-
perilaku yang dapat dilakukan oleh setiap fungsional yang ada merupakan 
penjelasan dari use case scenario ini. Scenario dari masing-masing use case dapat 
diperlihatkan pada tabel 4.4 sampai tabel 4.37. 
4.6.1 Login 
Use case Scenario untuk melakukan login yaitu pengguna dapat melakukan 
login dengan menggunakan username beserta password yang telah diberikan oleh 




Tabel 4.4 Use Case Scenario Login 




Objective  Aktor mampu melakukan login. 
Actors Guest 
Precondition Aktor telah berada pada halaman untuk login. 
Main Flow 1. Aktor memasukkan nilai untuk username dan 
password. 
2. Pemrosesan data dari aktor dilakukan oleh sistem. 
3. Sistem memperlihatkan halaman dari dashboard 
Alternative 
Flow 
2.a Jika data username atau password tidak sesuai dengan 
data yang tersedia di sistem maka sistem akan 
memperlihatkan pesan “salah memasukkan username dan 
password.” 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman dari dashboard 
4.6.2 Logout 
Use case Scenario logout merupakan fungsi yang dapat dilakukan oleh 
pengguna untuk keluar dari sistem yang mana diperlihatkan pada Tabel 4.5 
Tabel 4.5 Use Case Scenario Logout 




Objective   Aktor mampu keluar dari sistem. 
Actors Admin, Guru Pengampu, Petugas keamanan, Orangtua 
Preconditions Aktor telah teridentifikasi sebagai Admin, Guru Pengampu, 
Petugas keamanan, Orang tua. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik pada tombol logout dari sistem 
2. Sistem akan membuat aktor keluar dan memperlihatkan 










4.6.3 Menambahkan Data Santri 
Use case Scenario untuk menambahkan data dari santri seperti nama, NIS, 
NISN, jenis kelamin, tanggal lahir dan juga alamat, diperlihatkan pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Use Case Scenario Menambahkan Data Santri 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan data santri. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik pada tombol tambah santri. 
2. Pop-up data santri ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan NIS, NISN, nama santri, jenis kelamin, tanggal 
lahir, alamat. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan. 
5. Penambahan data santri diproses oleh sistem. 
6. Sistem memperlihatkan halaman data santri. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 
sistem menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman data santri. 
 
4.6.4 Mengubah Data Santri 
Use case Scenario untuk mengubah data santri diperlihatkan pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Use Case Scenario Mengubah Data Santri 




Objective  Aktor mampu melakukan perubahan pada data santri. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris santri yang 
diperlukan 
2. Pop-up dari data santri ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data santri lalu melakukan klik tombol simpan. 
4. Sistem merubah data santri yang memiliki kesesuaian data yang 
telah dilakukan perubahan oleh aktor dan menampilkan pesan 







Post Condition Sistem memperlihatkan pesan “data santri berhasil diubah”. 
4.6.5 Menghapus Data Santri 
Use case Scenario untuk menghapus data santri diperlihatkan pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Use Case Scenario Menghapus Data Santri 




Objective  Aktor mampu menghapus data santri. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris santri yang 
diinginkan. 
2. Form modal persetujuan untuk hapus data santri ditampilkan 
oleh sistem. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data santri. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.6 Menambahkan Data Pengurus Pondok 
Use case Scenario untuk menambahkan data pengurus pondok diperlihatkan 
pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Use Case Scenario Menambahkan Data Pengurus Pondok 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan data pengurus pondok. 
Actors Admin. 




Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah pengurus. 
2. Pop up dari halaman pengurus ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan NIK, nama pengurus, Jenis kelamin, tanggal 
lahir, alamat, pendidikan terakhir, nomor hp. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan. 
5. Penambahan data pengurus diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman pengurus. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 
sistem akan menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
5.b Apabila data pengurus yang diperiksa sistem telah tersedia di 
sistem dengan begitu akan ditampilkannya pesan “data sudah 
tersedia”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman pengurus. 
 
4.6.7 Mengubah Data Pengurus Pondok 
Use case Scenario untuk mengubah data pengurus pondok diperlihatkan pada 
Tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Use Case Scenario Mengubah Data Pengurus Pondok  




Objective  Aktor mampu mengubah data pengurus pondok. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data pengurus pondok. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris pengurus yang 
diperlukan. 
2. Pop-up dari data pengurus ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data pengurus lalu melakukan klik tombol 
simpan. 
4. Sistem merubah data pengurus yang memiliki kesesuaian data 
yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan menampilkan 









4.6.8 Menghapus Data Pengurus Pondok 
Use case Scenario untuk menghapus data pengurus pondok diperlihatkan 
pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Use Case Scenario Menghapus Data Pengurus Pondok  




Objective  Aktor mampu menghapus data pengurus pondok. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data pengurus pondok. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris pengurus yang 
diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data 
pengurus. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data pengurus. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.9 Menambahkan Data Guru Pengampu 
Use case Scenario untuk menambahkan data guru pengampu diperlihatkan 
pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 Use Case Scenario Menambahkan Data Guru Pengampu  




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan data guru pengampu. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data guru pengampu. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah guru pengampu. 
2.Pop-up data guru pengampu ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan NIK, nama guru, jenis kelamin, tanggal lahir, 




4. Aktor melakukan klik tombol simpan. 
5. Penambahan data guru pengampu diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman guru pengampu. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 
sistem akan menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
5.b Apabila data guru pengampu yang diperiksa sistem telah 
tersedia di sistem dengan begitu akan ditampilkannya pesan “data 
guru sudah tersedia”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman guru pengampu. 
 
4.6.10 Mengubah Data Guru Pengampu 
Use case Scenario untuk mengubah data guru pengampu diperlihatkan pada 
Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Use Case Scenario Mengubah Data Guru Pengampu  




Objective  Aktor mampu mengubah data guru pengampu. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data guru pengampu. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris guru pengampu 
yang diperlukan. 
2. Pop-up dari data guru pengampu ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data guru pengampu lalu melakukan klik tombol 
simpan. 
4. Sistem merubah data guru pengampu yang memiliki kesesuaian 
data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan menampilkan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.11 Menghapus Data Guru Pengampu 





Tabel 4.14 Use Case Scenario Menghapus Data Guru Pengampu 




Objective  Aktor mampu menghapus data guru pengampu. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data guru pengampu. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris guru pengampu 
yang diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data guru 
pengampu. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data dari guru pengampu. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.12 Menambahkan Data Orang Tua 
Use case Scenario untuk menambahkan data orang tua diperlihatkan pada 
Tabel 4.15. 
Tabel 4.15 Use Case Scenario Menambahkan Data Orang Tua 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan data orang tua. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data orang tua. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah orang tua. 
2. pop-up data orang tua ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan nama orang tua, jenis kelamin, alamat, no hp, 
password, nama santri. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan. 
5. Penambahan data orang tua diproses sitem. 






5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 
sistem menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
5.a Apabila data orang tua yang diperiksa sistem telah terdapat di 
sistem dengan begitu akan ditampilkannya pesan “data orang tua 
sudah tersedia”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman orang tua. 
 
4.6.13 Mengubah Data Orang Tua 
Use case Scenario untuk mengubah data orang tua diperlihatkan pada Tabel 
4.16. 
Tabel 4.16 Use Case Scenario Mengubah Data Orang Tua 




Objective  Aktor mampu mengubah data orang tua. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data orang tua. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris orang tua yang 
diperlukan. 
2. Pop-up dari data orang tua ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data orang tua lalu melakukan klik tombol 
simpan. 
4. Sistem merubah data orang tua yang memiliki kesesuaian data 
yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan menampilkan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.14 Menghapus Data Orang Tua 
Use case Scenario untuk menghapus data orang tua diperlihatkan pada Tabel 
4.17. 
Tabel 4.17 Use Case Scenario Menghapus Data Orang Tua 







Objective  Aktor mampu menghapus data orang tua.  
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman orang tua. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris orang tua yang 
diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data orang 
tua. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data orang tua. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.15 Menambahkan Data Petugas keamanan 
Use case Scenario untuk menambahkan data petugas keamanan diperlihatkan 
pada Tabel 4.18. 
Tabel 4.18 Use Case Scenario Menambahkan Data Petugas keamanan 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan data petugas keamanan. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data petugas keamanan. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah petugas keamanan. 
2. pop-up data petugas keamanan ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan NIK, nama petugas keamanan, jenis kelamin, 
tanggal lahir, alamat, no hp, password, username. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan. 
5. Penambahan data kemanan diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman petugas keamanan. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 
sistem akan menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
5.a Apabila data petugas keamanan yang diperiksa sistem telah 
tersedia di sistem dengan begitu akan ditampilkannya pesan “data 




Post Condition Sistem memperlihatkan halaman petugas keamanan. 
 
4.6.16 Mengubah Data Kemanan 
Use case Scenario untuk mengubah data kemanan diperlihatkan pada Tabel 
4.19. 
Tabel 4.19 Use Case Scenario Mengubah Data Petugas keamanan 




Objective  Aktor mampu mengubah data petugas keamanan. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data petugas keamanan. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris petugas keamanan 
yang diperlukan. 
2. Pop-up dari data petugas keamanan ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data petugas keamanan lalu melakukan klik 
tombol simpan. 
4. Sistem merubah data petugas keamanan yang memiliki 
kesesuaian data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.17 Menghapus Data Petugas keamanan 
Use case Scenario untuk menghapus data petugas keamanan diperlihatkan 
pada Tabel 4.20. 
Tabel 4.20 Use Case Scenario Menghapus Data Petugas keamanan 




Objective  Aktor mampu menghapus data petugas keamanan. 
Actors Admin. 




Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris petugas 
keamanan yang diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data 
petugas keamanan. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data petugas keamanan. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.18 Menambahkan Nama Kamar 
Use case Scenario untuk menambahkan nama kamar diperlihatkan pada Tabel 
4.21. 
Tabel 4.21 Use Case Scenario Menambahkan Nama Kamar 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan nama kamar. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman nama kamar. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah nama kamar. 
2. pop-up data nama kamar ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan nama kamar dan pengurus kamar. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan 
5. Penambahan nama kamar diproses oleh sistem 
6.Sistem memperlihatkan halaman nama kamar. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 
sistem akan menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman nama kamar. 
 
4.6.19 Mengubah Nama Kamar 
Use case Scenario untuk mengubah nama kamar diperlihatkan pada Tabel 
4.22. 
Tabel 4.22 Use Case Scenario Mengubah Nama Kamar 







Objective  Aktor mampu mengubah data nama kamar. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman nama kamar. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris nama kamar yang 
diperlukan. 
2. Pop-up dari data nama kamar ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data nama kamar lalu melakukan klik tombol 
simpan. 
4. Sistem merubah data nama kamar yang memiliki kesesuaian 
data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan menampilkan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.20 Menghapus Nama Kamar 
Use case Scenario untuk menghapus nama kamar diperlihatkan pada Tabel 
4.23. 
Tabel 4.23 Use Case Scenario Menghapus Nama Kamar 




Objective  Aktor mampu menghapus data nama kamar. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman nama kamar. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris nama kamar 
yang diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data nama 
kamar. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data nama kamar. 







Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.21 Menambahkan Tahun Ajaran 
Use case Scenario untuk menambahkan tahun ajaran diperlihatkan pada 
Tabel 4.24. 
Tabel 4.24 Use Case Scenario Menambahkan Tahun Ajaran 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan tahun ajaran. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman tahun ajaran. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah tahun ajaran. 
2. Pop-up tahun ajaran ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan tahun ajaran. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan 
5. Penambahan tahun ajaran diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman tahun ajaran. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 
sistem akan menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman tahun ajaran. 
 
4.6.22 Mengubah Tahun Ajaran 
Use case Scenario untuk mengubah tahun ajaran diperlihatkan pada Tabel 
4.25. 
Tabel 4.25 Use Case Scenario Mengubah Tahun Ajaran 




Objective  Aktor mampu mengubah data tahun ajaran. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data tahun ajaran. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris tahun ajaran yang 
diperlukan. 




3. Aktor merubah data tahun ajaran lalu melakukan klik tombol 
simpan. 
4. Sistem merubah data tahun ajaran yang memiliki kesesuaian 
data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan menampilkan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.23 Menghapus Tahun Ajaran 
Use case Scenario untuk menghapus tahun ajaran diperlihatkan pada Tabel 
4.26. 
Tabel 4.26 Use Case Scenario Menghapus Tahun Ajaran 




Objective  Aktor mampu menghapus data tahun ajaran. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman tahun ajaran. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris tahun ajaran 
yang diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data tahun 
ajaran. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data tahun ajaran. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.24 Menambahkan Jadwal Kegiatan Santri 
Use case Scenario untuk menambahkan jadwal kegiatan santri diperlihatkan 
pada Tabel 4.27. 
Tabel 4.27 Use Case Scenario Menambahkan Jadwal Kegiatan Santri 







Objective  Aktor mampu melakukan penambahan jadwal kegiatan 
santri. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman jadwal kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah kegiatan. 
2. Pop-up jadwa kegiatan ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan nama kegiatan, tanggal kegiatan, jam 
mulai dan akhir kegiatan. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan. 
5. Penambahan kegiatan santri diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman kegiatan. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan 
begitu sistem akan menampilkan pesan “please fill out this 
field.”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman kegiatan. 
 
4.6.25 Mengubah Jadwal Kegiatan Santri 
Use case Scenario untuk mengubah jadwal kegiatan santri ditunjukkan pada 
Tabel 4.28. 
Tabel 4.28 Use Case Scenario Mengubah Jadwal Kegiatan Santri 




Objective  Aktor mampu mengubah data jadwal kegiatan santri. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman jadwal kegiatan santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris jadwal 
kegiatan yang diperlukan. 
2. Pop-up dari data jadwal kegiatan ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data jadwal kegiatan lalu melakukan klik 
tombol simpan. 
4. Sistem merubah data jadwal kegiatan yang memiliki 
kesesuaian data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor 







Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.26 Menghapus Jadwal Kegiatan Santri 
Use case Scenario untuk menghapus jadwal kegiatan santri ditunjukkan pada 
Tabel 4.29. 
Tabel 4.29 Use Case Scenario Menghapus Jadwal Kegiatan Santri 




Objective  Aktor mampu menghapus data kegiatan santri. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman kegiatan. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris kegiatan 
yang diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data 
kegiatan. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data kegiatan. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.27 Menambahkan Pengumuman 
Use case Scenario untuk menambahkan pengumuman pondok pesantren 
ditunjukkan pada Tabel 4.30. 
Tabel 4.30 Use Case Scenario Menambahkan Pengumuman 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan pengumuman Pondok 
Pesantren. 
Actors Admin 




Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah pengumuman. 
2. Pop-up pengumuman ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan judul, keterangan dan gambar. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan 
5. Penambahan pengumuman diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman pengumuman. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap, dengan begitu 
sistem akan menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman pengumuman. 
 
4.6.28 Mengubah Pengumuman 
Use case Scenario untuk mengubah pengumuman pondok pesantren 
ditunjukkan Tabel 4.31. 
Tabel 4.31 Use Case Scenario Mengubah Pengumuman  




Objective  Aktor mampu mengubah pengumuman dari pondok 
pesantren. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data pengumuman. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris pengumuman 
yang diperlukan. 
2. Halaman data pengumuman ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data pengumuman lalu melakukan klik 
tombol simpan. 
4. Sistem merubah data pengumuman yang memiliki 
kesesuaian data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.29 Menghapus Pengumuman  





Tabel 4.32 Use Case Scenario Menghapus Pengumuman  




Objective  Aktor mampu menghapus data pengumuman. 
Actors Admin. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data pengumuman. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris 
pengumuman yang diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data 
pengumuman. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data pengumuman. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.30 Menambahkan Data Kehadiran Santri 
Use case Scenario untuk menambahkan data kehadiran santri ditunjukkan 
pada Tabel 4.33. 
Tabel 4.33 Use Case Scenario Menambahkan Data Kehadiran Santri 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan kehadiran santri. 
Actors Guru Pengampu. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman kehadiran santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah kehadiran. 
2. Pop-up data kehadiran santri ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan nama santri, nama guru pengampu, 
kelas, tahun ajaran, keterangan, kehadiran, tanggal. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan. 
5. Penambahan kehadiran diproses oleh sistem. 






5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan 
begitu sistem akan menampilkan pesan “please fill out this 
field.”. 
Post Condition Sistem memperlihatkan halaman kehadiran. 
 
4.6.31 Mengubah Data Kehadiran Santri 
Use case Scenario untuk mengubah data kehadiran ditunjukkan pada Tabel 
4.34. 
Tabel 4.34 Use Case Scenario Mengubah Data Kehadiran Santri 




Objective  Aktor mampu mengubah data kehadiran santri. 
Actors Guru Pengampu. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman kehadiran santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris kehadiran yang 
diperlukan. 
2. Pop-up dari data kehadiran ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data kehadiran santri lalu melakukan klik 
tombol simpan. 
4. Sistem merubah data kehadiran yang memiliki kesesuaian 
data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.32 Menambahkan Progress Program Takhossus 
Use case Scenario untuk menambahkan progress dari program takhossus 
ditunjukkan pada Tabel 4.35. 
Tabel 4.35 Use Case Scenario Menambahkan Progress Program Takhossus 









Actors Guru Pengampu. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman Program Takhossus. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah progress. 
2. Pop-up data untuk progress takhossus ditampilkan oleh 
sistem. 
3. Aktor mengisikan santri, kelas, tahun ajaran, tanggal, 
halaman, dan keterangan. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan 
5. Penambahan progress takhossus diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman program takhossus. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan 
begitu sistem akan menampilkan pesan “please fill out this 
field.”. 
Post Condition Sistem menampilkan pesan “Data berhasil ditambahkan” 
 
4.6.33 Mengubah Progress Program Takhossus 
Use case Scenario untuk mengubah progress dari program takhossus 
ditunjukkan pada Tabel 4.36. 
Tabel 4.36 Use Case Scenario Mengubah Progress Program Takhossus 




Objective  Aktor mampu mengubah progress dari program takhossus. 
Actors Guru Pengampu. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman progress program 
takhossus. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris progress yang 
diperlukan. 
2. Pop-up dari data progress takhossus ditampilkan oleh 
sistem. 
3. Aktor merubah data progress takhossus lalu melakukan klik 
tombol simpan. 
4. Sistem merubah data progress yang memiliki kesesuaian 
data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan 









4.6.34 Menghapus Progress Program Takhossus 
Use case Scenario untuk menghapus progress program takhossus ditunjukkan 
pada Tabel 4.37. 
Tabel 4.37 Use Case Scenario Menghapus Progress Program Takhossus 




Objective  Aktor mampu menghapus data progress dari program takhossus. 
Actors Guru Pengampu. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman progress takhossus. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris progress yang 
diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data 
progress. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data progress dari program 
takhossus. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.35 Menambahkan Data Perizinan Santri 
Use case Scenario untuk menambahkan data perizinan santri ditunjukkan 
pada Tabel 4.38. 
Tabel 4.38 Use Case Scenario Menambahkan Data Perizinan Santri 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan data perizinan santri. 
Actors Petugas keamanan. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman perizinan santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah perizinan. 




3. Aktor mengisikan santri, petugas keamanan, tanggal izin, 
tanggal, Kembali, keperluan, kamar santri, semester, tahun 
ajaran, status. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan 
5. Penambah perizinan diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman perizinan. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan 
begitu sistem akan menampilkan pesan “please fill out this 
field.”. 
Post Condition Sistem menampilkan halaman perizinan. 
 
4.6.36 Mengubah Data Perizinan Santri 
Use case Scenario untuk mengubah data perizinan santri ditunjukkan pada 
Tabel 4.39 
Tabel 4.39 Use Case Scenario Mengubah Data Perizinan Santri 




Objective  Aktor mampu mengubah data perizinan santri. 
Actors Petugas keamanan. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman perizinan. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris perizinan yang 
diperlukan. 
2. Pop-up dari data perizinan ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data perizinan lalu melakukan klik tombol 
simpan. 
4. Sistem merubah data perizinan yang memiliki kesesuaian 
data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.37 Menghapus Data Perizinan Santri 
Use case Scenario untuk menghapus data perizinan santri ditunjukkan pada 
Tabel 4.40. 








Objective  Aktor mampu menghapus data perizinan santri. 
Actors Petugas keamanan. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman perizinan. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris perizinan yang 
diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data 
perizinan. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data perizinan. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.38 Menambahkan Data Pelanggaran Santri 
Use case Scenario untuk menambahkan data pelanggaran santri ditunjukkan 
pada Tabel 4.41. 
Tabel 4.41 Use Case Scenario Menambahkan Data Pelanggaran Santri 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan data pelanggaran santri. 
Actors Petugas keamanan. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman pelanggaran. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah pelanggaran. 
2. Pop-up pelanggaran santri ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan santri, jenis pelanggaran, sanksi, kronologi, 
semester, tahun ajaran. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan 
5. Penambahan pelanggaran santri diproses oleh sistem. 
6.Sistem memperlihatkan halaman pelanggaran. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 




Post Condition Sistem menampilkan halaman pelanggaran. 
 
4.6.39 Mengubah Data Pelanggaran Santri 
Use case Scenario untuk mengubah data pelanggaran santri ditunjukkan pada 
Tabel 4.42. 
Tabel 4.42 Use Case Scenario Mengubah Data Pelanggaran Santri 




Objective  Aktor mampu mengubah data pelanggaran. 
Actors Petugas keamanan. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman pelanggaran. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris pelanggaran yang 
diperlukan. 
2. Pop-up dari data pelanggaran ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data pelanggaran lalu melakukan klik tombol 
simpan. 
4. Sistem merubah data pelanggaran yang memiliki kesesuaian 
data yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan menampilkan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.40 Menghapus Data Pelanggaran Santri 
Use case Scenario untuk menghapus data pelanggaran santri ditunjukkan 
pada Tabel 4.43. 
Tabel 4.43 Use Case Scenario Menghapus Data Pelanggaran Santri 




Objective  Aktor mampu menghapus data pelanggaran santri. 
Actors Petugas keamanan. 




Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris pelanggaran 
yang diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data 
pelanggaran. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data pelanggaran. 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.41 Menambahkan Data Kamar Santri 
Use case Scenario untuk menambahkan data kamar santri ditunjukkan pada 
Tabel 4.44. 
Tabel 4.44 Use Case Scenario Menambahkan Data Kamar Santri 




Objective  Aktor mampu melakukan penambahan data kamar santri. 
Actors Petugas keamanan. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman Kamar Santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol tambah kamar. 
2. pop-up data pada kamar santri ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor mengisikan nama kamar, santri, pengurus, penanggung 
jawab, alamat, no hp. 
4. Aktor melakukan klik tombol simpan 
5. Penambahan data kamar diproses oleh sistem. 
6.Sistem menampilkan halaman kamar. 
Alternative 
Flow 
5.a Apabila data pada form belum lengkap terisi, dengan begitu 
sistem akan menampilkan pesan “please fill out this field.”. 
Post Condition Sistem menampilkan halaman kamar. 
 
4.6.42 Mengubah Data Kamar Santri 
Use case Scenario untuk mengubah data kamar santri ditunjukkan pada Tabel 
4.45. 








Objective  Aktor mampu mengubah data kamar santri. 
Actors Petugas keamanan. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman data kamar santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol edit pada baris data kamar yang 
diperlukan. 
2. Pop-up dari data kamar ditampilkan oleh sistem. 
3. Aktor merubah data kamar lalu melakukan klik tombol simpan. 
4. Sistem merubah data kamar yang memiliki kesesuaian data 
yang telah dilakukan perubahan oleh aktor dan menampilkan 




Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil diubah”. 
 
4.6.43 Menghapus Data Kamar Santri 
Use case Scenario untuk menghapus data kamar santri ditunjukkan pada 
Tabel 4.46. 
Tabel 4.46 Use Case Scenario Menghapus Data Kamar Santri 




Objective  Aktor mampu menghapus data kamar santri. 
Actors Petugas keamanan. 
Precondition Aktor sudah berada pada halaman kamar santri. 
Main Flow 1. Aktor melakukan klik tombol hapus pada baris data kamar yang 
diinginkan. 
2.Sistem menampilkan form modal persetujuan hapus data 
kamar. 
3. Aktor melakukan klik tombol “OK”. 
4. Sistem memproses penghapusan data kamar. 







Post Condition Sistem menampilkan pesan “data berhasil dihapus”. 
 
4.6.44 Melihat Progress Program Takhossus 
Use case Scenario untuk melihat progress program takhossus ditunjukkan 
pada Tabel 4.47. 
Tabel 4.47 Use Case Scenario Melihat Progress Program Takhossus 




Objective  Aktor mampu melihat progress program Takhossus. 
Actors Orang Tua. 
Precondition Aktor telah berada di halaman Program Takhossus. 
Main Flow 1. Aktor melakukan pilih program yang ingin dilihat nilainya.  




Post Condition Sistem memperlihatkan data progress santri. 
 
4.6.45 Melihat Kehadiran Santri 
Use case Scenario untuk melihat kehadiran santri ditunjukkan pada Tabel 
4.48. 
Tabel 4.48 Use Case Scenario Melihat Kehadiran Santri 




Objective  Aktor mampu melihat kehadiran santri. 
Actors Orang Tua. 
Precondition Aktor telah berada di halaman kehadiran santri. 









4.6.46 Melihat Data Pelanggaran Santri 
Use case Scenario untuk melihat data pelanggaran santri ditunjukkan pada 
Tabel 4.49. 
Tabel 4.49 Use Case Scenario Melihat Data Pelanggaran Santri 




Objective  Aktor mampu melihat data pelanggaran santri. 
Actors Orang Tua. 
Precondition Aktor telah berada di halaman pelanggaran. 




Post Condition Sistem menampilkan pelanggaran santri. 
 
4.6.47 Melihat Data Perizinan Santri 
Use case Scenario untuk melihat data perizinan santri ditunjukkan pada Tabel 
4.50. 
Tabel 4.50 Use Case Scenario Melihat Data Perizinan Santri 




Objective  Aktor mampu melihat data perizinan santri. 
Actors Orang Tua. 
Precondition Aktor telah berada di halaman perizinan. 




Post Condition Sistem menampilkan data perizinan santri. 
 
4.6.48 Melihat Jadwal Kegiatan Santri 





Tabel 4.51 Use Case Scenario Melihat Jadwal Kegiatan Santri 




Objective  Aktor mampu melihat jadwal kegiatan santri. 
Actors Orang Tua. 
Precondition Aktor telah berada di kegiatan santri. 




Post Condition Sistem menampilkan jadwal kegiatan santri. 
 
4.6.49 Melihat Pengumuman Pondok Pesantren 
Use case Scenario untuk melihat pengumuman pondok ditunjukkan pada 
Tabel 4.52. 
Tabel 4.52 Use Case Scenario Melihat Pengumuman Pondok Pesantren 




Objective  Aktor mampu melihat pengumuman dari pondok pesantren 
Actors Orang Tua 
Precondition Aktor telah berada di halaman pengumuman. 





Post Condition Sistem menampilkan pengumuman pondok pesantren. 
 
4.6.50 Melihat Profil Santri 
Use case Scenario untuk melihat data santri merupakan ditunjukkan pada 
Tabel 4.41 
Tabel 4.41 Use Case Scenario Melihat Profil Santri 







Objective  Aktor mampu melihat data santri. 
Actors Orang Tua. 
Precondition Aktor telah berada di halaman profil santri. 









BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
5.1 Perancangan Sistem 
Rancangan aplikasi dari analisis kebutuhan yang sudah  didapat kemudian 
akan dilakukan perancangan pada sistem. Pada bab ini terdapat beberapa bagian 
dari perancangan yaitu perancangan class diagram, sequence diagram, komponen 
dan antarmuka.  
5.1.1 Perancangan Sequence Diagram 
Bab ini akan menjelaskan tentang sequence diagram. Terdapat tiga sequence 
diagram yang akan digambarkan pada bagian ini yaitu menambahkan data santri, 
menghapus data kamar santri dan mengubah data pelanggaran santri.  
5.1.1.1 Sequence Diagram Menambahkan Data Santri  
 
Gambar 5.1 Sequence Diagram Menambahkan Data Santri 
Sequence diagram pada gambar 5.2 merupakan alur untuk aktor admin 
menambahkan data santri. Dimulai dari aktor mengisikan form data santri berupa 
nama santri, nomer induk, NISN, jenis kelamin, tanggal lahir dan alamat. Setelah 
selesai mengisikan form tersebut maka akan memanggil  method tambah_santri() 
dan menjalankan fungsi simpan_santri() yang dimiliki kelas santriModel. Jika 
sukses maka akan memperlihatkan halaman santri. Apabila data sudah 





5.1.1.2 Sequence Diagram Menghapus Data Kamar Santri  
 
Gambar 5.2 Sequence Diagram Menghapus Data Kamar  
Sequence diagram pada gambar 5.1 menggambarkan terkait alur untuk 
aktor petugas keamanan menghapus data kamar santri. Dimulai dari aktor 
melakukan klik tombol hapus lalu memanggil method kamar_delete() dan 
menjalankan fungsi delete_kamar() pada kelas model_keamanan. Jika sukses 
maka akan menampilkan halaman data kamar. 
5.1.1.3 Sequence Diagram Mengubah Data Pelanggaran 
 
Gambar 5.3 Sequence Diagram Mengubah Data Pelanggaran 
Sequence diagram pada gambar 5.3 merupakan alur untuk aktor petugas 
keamanan mengubah data pelanggaran santri. Dimulai dari aktor melakukan klik 
tombol edit lalu akan memanggil method pelanggaran_edit() untuk menampilkan 
data yang ingin dilakukan perubahan dan menjalankan fungsi 
get_pelanggaran_id() yang dimiliki kelas pelanggaranModel yaitu untuk 
menampilkan data yang sudah tersimpan dalam database untuk dilakukan 
perubahan. Setelah itu aktor merngubah data sesuai yang diinginkan, lalu 
memanggil method pelanggaran_update() untuk melakukan proses perubahan 
data dan menjalankan method update_pelanggaran() yang dimiliki oleh kelas 




5.1.2 Perancangan Class Diagram 
Class diagram yang terdapat pada aplikasi pengelolaan pondok pesantren ini 
digambarkan pada gambar 5.4 dan dijabarkan bahwa terdapat 9 kelas controller 
dan 12 kelas model. Pada kelas c_auth memiliki hubungan dengan kelas model 
model_ortu, model_guru, model_keamanan dan model_admin. Kelas model 
terdiri dari model_ortu, model_guru, model_keamanan dan model_admin. 
Sedangkan kelas controller terdiri dari c_auth, ilmu_lughowiyah, ilmu_alat, 
tahfidz, kediran, pelanggaran, perizinan, kamar, pengumuman, kegiatan, 
tahun_ajaran, pengurus, santri, orang_tua, guru, dan keamanan. Kelas 
model_ortu memiliki hubungan dengan kelas controller dari ilmu_lughowiyah, 











5.1.3 Perancangan Data 
Bagian ini akan dijelaskan mengenai perancangan data dari sistem yang 
digambarkan dalam bentuk Entity Relationship Diagram (ERD). Pada gambar 5.5 
menggambarkan ERD dari sistem. 
 
Gambar 5.5 Entity Relationship Diagram (ERD) 
5.1.4 Perancangan Komponen 
Perancangan komponen menjelaskan pseudocode dari beberapa fungsi yang ada 
di sistem yang mana akan digunakan sebagai dasar penulisan kode program. Tiga 
fungsi yang akan disebutkan pada perancangan algoritme di bawah ini adalah 
menambahkan data santri, menghapus data kamar santri dan mengubah data 
pelanggaran. 
5.1.4.1 Perancangan Komponen Method tambah_santri()  
Method tambah_santri() ini terdapat pada class controller santri. Method ini 
berfungsi untuk menyimpan hasil masukan dari admin yaitu berupa data santri ke 
dalam database. Perancangan algoritme tambah_santri() diperlihatkan pada tabel 
5.1.  






1  Start 
2  Inisialisasi variable id 
3  Inisialisasi variable nama 
4  Inisialisasi variable jenis kelamin 
5  Inisialisasi variable alamat 
6  Inisialisasi variable tanggal lahir 
7  Inisialisasi variable NIS 
8  Inisialisasi variable NISN 
9  Mengambil data santri berdasarkan nama 
10  If (nama sudah tersedia di database) 
11  Menampilkan pesan eror ‘data sudah tersedia!’ 
12  Menampilkan halaman santri 
13  Else 
14    Memanggil method simpan_santri() pada kelas model_admin 
15    Menampilkan halaman santri 
16 END IF 
17 End 
 
5.1.4.2 Perancangan Komponen Method kamar_delete() 
Pada tabel 5.2 menjelaskan algoritme proses menghapus kamar santri. 
Method kamar_delete() ini terdapat pada class controller kamar. Method ini 
digunakan untuk melakukan hapus data kamar yang dilakukan oleh aktor 
keamanan.  
Tabel 5.2 Operasi Method kamar_delete() 
kamar_delete() 
No Pseudocode 
1  Start 
2  $this delete_kamar(id)pada kelas model_keamanan 
3  Mengembalikan nilai “status” = TRUE 
4 End 
 
5.1.4.3 Perancangan Komponen Method pelanggaran_update() 
Terdapat beberapa method yang digunakan untuk menjalankan proses 




Method ini digunakan untuk menyimpan perubahan pelanggaran dari keamanan 
ke dalam database. Perancangan algoritme pelanggaran_update() diperlihatkan 
pada tabel 5.3. 
Tabel 5.3 Operasi Method pelanggaran_update() 
pelanggaran_update() 
No Pseudocode 
1  Start 
2  Memanggil method validate_pelanggaran() 
3  Data = array ( 
4      ‘id_santri’ = id santri 
5      ‘jenis_pelanggaran’= pelanggaran apa yang telah 
dilakukan 
6        ‘sanksi’ = sanksi yang didapat 
7        ‘kronologi’ = kronologi pelanggaran 
8    ‘semester’ = semeter 
9    ‘tahun_ajaran’ = tahun ajaran 
10  ) 
11  Memanggil method update pelanggaran() pada kelas 
model_keamanan 
12  Mengembalikan nilai “status” = TRUE 
13  End 
 
5.1.5 Perancangan Antarmuka 
Perancangan antarmuka menjelaskan rancangan tampilan dari sistem. Tiga 
sampel dari perancangan antarmuka pada tahap ini adalah antamuka halaman 
data santri, halaman data kamar dan halaman data pelanggaran. 
5.1.5.1 Perancangan Antarmuka Halaman Data Santri 
Perancangan antarmuka pada halaman data santri diperlihatkan pada gambar 





Gambar 5.6 Perancangan Antarmuka Halaman Data Santri  
 
Gambar 5.7 Perancangan Antarmuka Halaman Tambah Santri Pop Up  
Tabel 5.6 Keterangan Perancangan Antarmuka Halaman Data Santri 
No Nama Object Keterangan 
1 Logo Logo sistem 
2 Menu Berisi list menu Dashboard, master data (santri, 
pengurus, guru pengampu, orang tua, petugas 
keamanan, nama kamar, tahun ajaran), 
kegiatan dan pengumuman.  




4 Tombol Tambah Santri Tombol untuk menampilkan pop up untuk 
menambahkan data santri. 
5 Search Untuk mencari data sesuai yang diinginkan. 
6 Tombol Edit Tombol untuk edit data santri. 
7 Tombol Hapus Tombol untuk menghapus data santri. 
8 Tabel Data Santri  Tabel data santri berisi segala informasi terkait 
data santri. 
9 Pop up Form Tambah 
Santri  
Pop up akan memperlihatkan form data santri 
untuk menambahkan data santri yang diisikan 
oleh aktor admin. 
 
5.1.5.2 Perancangan Antarmuka Halaman Data Kamar 
Perancangan antarmuka pada halaman data kamar diperlihatkan pada 
gambar 5.7, dan penjelasan tiap komponen diperlihatkan pada tabel 5.7.  
 
Gambar 5.8 Perancangan Antarmuka Halaman Hapus Data Kamar 
Tabel 5.7 Keterangan Perancangan Antarmuka Halaman Hapus Data Kamar 
No Nama Object Keterangan 
1 Logo Logo sistem 
2 Menu Berisi list menu Dashboard, master data (santri, 
pengurus, guru pengampu, orang tua, petugas 
keamanan, nama kamar, tahun ajaran), 




3 Profile pengguna Terdapat submenu edit profile dan logout.  
4 Tombol Tambah Data 
Kamar 
Tombol untuk menampilkan pop up untuk 
menambahkan data kamar. 
5 Search Untuk mencari data sesuai yang diinginkan 
6 Tombol Edit Tombol untuk edit data kamar. 
7 Tombol Hapus Tombol untuk menghapus data kamar 
8 Tabel Data Kamar  Tabel pengumuman menampilkan list data dari 
kamar santri. 
9 Pop up Pesan 
Konfirmasi  
Pop up akan memperlihatkan konfirmasi “are 
you sure want to delete?”. 
 
5.1.5.3 Perancangan Antarmuka Halaman Data Pelanggaran 
Perancangan antarmuka pada halaman data pelanggaran diperlihatkan pada 





Gambar 5.9 Perancangan Antarmuka Halaman Data Pelanggaran  
 
Gambar 5.10 Perancangan Antarmuka Halaman Edit Pelanggaran Pop Up 
Tabel 5.8 Keterangan Perancangan Antarmuka Halaman Pelanggaran 
No Nama Object Keterangan 
1 Logo Logo sistem 
2 Menu Berisi list menu Dashboard, master data 
(santri, pengurus, guru pengampu, orang tua, 
petugas keamanan, nama kamar, tahun 
ajaran), kegiatan dan pengumuman. 




4 Tombol Tambah 
Pelanggaran 
Tombol untuk menampilkan pop up untuk 
menambahkan data pelanggaran 
5 Search Untuk mencari data sesuai yang diinginkan 
6 Tombol Edit Tombol untuk edit data pelanggaran 
7 Tombol Hapus Tombol untuk menghapus data pelanggaran 
8 Tabel Data 
Pelanggaran  
Tabel data pelanggaran berisi segala informasi 
terkait pelanggaran yang dilakukan santri. 
9 Pop up Form Edit 
Pelanggaran  
Pop up akan memperlihatkan form untuk 
mengubah data pelanggaran santri. 
 
5.2 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem dikerjakan ketika semua tahap pada perancangan sistem 
telah selesai. Pada bagian ini akan dijelaskan beberpa hal terkait spesifikasi sistem, 
implementasi kode program, basis data, dan antarmuka.  
5.2.1 Spesifikasi Sistem 
Spesifikasi sistem menjelaskan tentang spesifikasi perangkat keras dan 
perangkat lunak yang digunakan. Penjelasan terkait spesikasi perangkat keras 
dijelaskan pada tabel 5.9 sedangkan spesifikasi perangkat lunak pada tabel 5.10. 
Tabel 5.9 Spesifikasi Perangkat Keras 
No Nama Komponen Spesifikasi 
1 Processor Intel® Core™ i3-7200U CPU @2.30Hz 
(4CPUs), ~2.3GHz 
2 Graphics Card Nvidia Geforce MX230 
3 Memory 4.00GB 
 
Tabel 5.10 Spesifikasi Perangkat Lunak 
No Nama Komponen Spesifikasi 
1 Sistem Operasi Windows 10 
2 Browser Google Chrome 
3 Media Pembuatan 
Dokumen 
Microsoft Word 2016 
4 Editor Perancangan Visual Paradigm, DrawIo 




6 DBMS MySql 
7 Database Server PHPMyAdmin 
8 Aplikasi Pendukung XAMPP 
9 Bahasa Pemrograman PHP, HTML, Javascript, CSS 
10 Framework Codeigniter, Boostrap 
 
5.2.2 Implementasi Kode Program 
Implementasi kode program dibuat dengan pedoman dari hasil perancangan 
komponen. Didapatkan tiga implementasi fungsional yang akan dijelaskan pada 
bab ini yaitu menambahkan data santri, menambahkan data perizinan santri, dan 
mengubah data pelanggaran santri. 
5.2.2.1 Implementasi Kode Program Menambahkan Data Santri 
Implementasi kode program menambahkan data santri digunakan untuk 
menambahkan data santri oleh admin Pondok Pesantren. Terdapat satu method 
yang digunakan pada implementasi kode program data santri yaitu method 
tambah_santri() yang terdapat di class santri. Kode program method 
tambah_santri() diperlihatkan tabel 5.9 serta penjelasan kode program 
diperlihatkan pada tabel 5.10. 
Tabel 5.11 Kode Program Method tambah_santri() 

















public function tambah_santri() 
    {  
        $id = $this->input->post('id');  
        $nama = $this->input->post('nama');  
        $jenis_kelamin = $this->input-
>post('jenis_kelamin');  
        $alamat = $this->input->post('alamat');  
        $tanggal_lahir = $this->input-
>post('tanggal_lahir');  
        $nis = $this->input->post('nis');  
        $nisn = $this->input->post('nisn');  
        $this->db->where('nama', $nama);  
        $query = $this->db->get('santri');  
        if ($query->num_rows = $nama) {  
            $this->session->set_flashdata('error', 'Data 
sudah tersedia!');  













        } else {  
            $this->Model_admin->simpan_santri($id, $nama, 
$jenis_kelamin, $alamat, $tanggal_lahir, $nis, $nisn); 
            echo json_encode(array( 
                "statusCode" => 200 
            )); 
            redirect(base_url('index.php/santri/index'));  
        } 
    } 
 
Tabel 5.12 Penjelasan Kode Program Method tambah_santri() 
Baris Penjelasan 
1 Deklarasi nama fungsi tambah_pelanggaran() 
3-11 Inisialisasi variable yang berfungsi untuk menyimpan data ke dalam 
database 
13-16 Seleksi kondisi jika nama santri sudah tersedia 
17-21 Seleksi else memanggil method simpan_santri() 
23-25 Berfungsi untuk menampilkan halaman santri 
 
5.2.2.2 Implementasi Kode Program Menghapus Data Kamar 
Implementasi kode program menghapus data kamar yang dilakukan oleh 
bagian petugas keamanan. Method kamar_delete() terdapat pada class controller 
kamar. Kode program method kamar_delete() terdapat pada tabel 5.13 serta 
penjelasan kode program diperlihatkan pada tabel 5.14. 
Tabel 5.13 Kode Program Method kamar_delete() 






public function kamar_delete() 
    { 
        $this->Model_keamanan->delete_kamar(); 
        echo json_encode(array("status" => TRUE)); 
    } 
 





1 Deklarasi nama fungsi kamar_delete() 
3 Berfungsi untuk memanggil method delete_kamar() pada kelas 
model_keamanan berdasarkan id. 
4 Berfungsi melakukan proses penghapusan data 
5.2.2.3 Implementasi Kode Program Mengubah Data Pelanggaran 
Implementasi dari kode program mengubah data pelanggaran dipergunakan 
untuk mengubah data pelanggaran yang dikerjakan oleh bagian keamanan. 
Terdapat satu method yang digunakan pada implementasi data pelanggaran santri 
yaitu method pelanggaran_update() yang berada pada class pelanggaran. Kode 
program method tambah_kamar() diperlihatkan pada tabel 5.13 serta penjelasan 
kode program diperlihatkan pada tabel 5.14. 
Tabel 5.15 Kode Program Method pelanggaran_update() 


















public function pelanggaran_update() 
    { 
        $this->validate_pelanggaran(); 
        $data = array( 
            'id_santri' => $this->input->post('id_santri'), 
            'jenis_pelanggaran' => $this->input-
>post('jenis_pelanggaran'), 
            'sanksi' => $this->input->post('sanksi'), 
            'kronologi' => $this->input->post('kronologi'), 
            'semester' => $this->input->post('semester'), 
   'tahun_ajaran' => $this->input-
>post('tahun_ajaran'), 
        ); 
        $this->Model_keamanan-
>update_pelanggaran(array('id' => $this->input-
>post('id')), $data); 
        echo json_encode(array("status" => TRUE)); 
    } 
 
Tabel 5.18 Penjelasan Kode Program Method Tambah_kamar() 
Baris Penjelasan 
1 Deklarasi nama fungsi pelanggaran_update() 




13-17 Berfungsi memproses perubahan data  
5.2.3 Implementasi Basis Data 
Implementasi basis data adalah implementasi dari hasil perancangan basis 
data. Implementasi dari basis data digambarkan dalam Physical Data Modeling 
(PDM) yang diperlihatkan pada gambar 5.11. Di dalam PDM tersebut terdapat 19 
tabel yaitu tabel santri, pengurus, keamanan, guru pengampu, admin, orang_tua, 
kamar_santri, kehadiran, kegiatan, tahun_ajaran, perizinan, pengumuman, 
penilaian, tahfidz, ilmu_alat, ilmu_lughowiyah, pelanggaran, kamar, kelas. 






Gambar 5.11 Physical Data Modelling (PDM) 
5.2.3.1 SQL Data Definition Language Tabel Admin 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel Admin diperlihatkan pada 
tabel 5.19. 
Tabel 5.19 Data Definition Language Tabel Admin 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `admin` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `username` varchar(255) NOT NULL, 





5.2.3.2 SQL Data Definition Language Tabel Guru Pengampu 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel guru pengampu 
diperlihatkan pada tabel 5.19. 
Tabel 5.20 Data Definition Language Tabel Guru Pengampu 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `guru_pengampu` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `nama` varchar(255) NOT NULL, 
  `jenis_kelamin` varchar(255) NOT NULL, 
  `NIK` int(11) NOT NULL, 
  `tanggal_lahir` date NOT NULL, 
  `password` varchar(255) NOT NULL, 
  `username` varchar(255) NOT NULL, 
  `mata_pelajaran` varchar(255) NOT NULL, 
  `id_admin` int(11) NOT NULL 
) 
5.2.3.3 SQL Data Definition Language Tabel Kemanan 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel keamanan diperlihatkan 
pada tabel 5.19. 
Tabel 5.21 Data Definition Language Tabel Kemanan 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `keamanan` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `nama` varchar(255) NOT NULL, 
  `jenis_kelamin` varchar(255) NOT NULL, 
  `alamat` varchar(255) NOT NULL, 
  `NIK` int(11) NOT NULL, 
  `no_hp` varchar(20) NOT NULL, 
  `tanggal_lahir` date NOT NULL, 
  `password` varchar(255) NOT NULL, 
  `username` varchar(255) NOT NULL, 





5.2.3.4 SQL Data Definition Language Tabel Orang Tua 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel orang tua diperlihatkan 
pada tabel 5.19. 
Tabel 5.22 Data Definition Language Tabel Orang Tua 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `orang_tua` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `nama_ortu` varchar(255) NOT NULL, 
  `jenis_kelamin` varchar(255) NOT NULL, 
  `alamat` varchar(255) NOT NULL, 
  `no_hp` int(15) NOT NULL, 
  `password` varchar(255) NOT NULL, 
  `username` varchar(255) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL, 
  `id_admin` int(11) NOT NULL, 
  `nis` int(15) NOT NULL 
) 
5.2.3.5 SQL Data Definition Language Tabel Pengurus 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel pengurus diperlihatkan 
pada tabel 5.19. 
Tabel 5.23 Data Definition Language Tabel Pengurus 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `pengurus` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `nama_pengurus` varchar(255) NOT NULL, 
  `nik` int(11) NOT NULL, 
  `jenis_kelamin` varchar(255) NOT NULL, 
  `tanggal_lahir` date NOT NULL, 
  `alamat` varchar(255) NOT NULL, 
  `pendidikan` varchar(255) NOT NULL, 
  `no_hp` varchar(15) NOT NULL 
) 
5.2.3.6 SQL Data Definition Language Tabel Santri 





Tabel 5.24 Data Definition Language Tabel Santri 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `santri` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `nis` int(15) NOT NULL, 
  `nisn` int(15) NOT NULL, 
  `nama` varchar(255) NOT NULL, 
  `jenis_kelamin` varchar(255) NOT NULL, 
  `alamat` varchar(255) NOT NULL, 
  `tanggal_lahir` date NOT NULL, 
  `id_admin` int(11) NOT NULL 
) 
5.2.3.7 SQL Data Definition Language Tabel Ilmu Alat 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel ilmu alat diperlihatkan pada 
tabel 5.19. 
Tabel 5.25 Data Definition Language Tabel Ilmu Alat 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `ilmu_alat` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `halaman` int(11) NOT NULL, 
  `tanggal_ia` date NOT NULL, 
  `keterangan_ia` varchar(255) NOT NULL, 
  `kelas` varchar(255) NOT NULL, 
  `tahun_ajaran` varchar(255) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL 
) 
5.2.3.8 SQL Data Definition Language Tabel Ilmu Lughowiyah 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel ilmu lughowiyah 
diperlihatkan pada tabel 5.19. 
Tabel 5.26 Data Definition Language Tabel Ilmu Lughowiyah 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `ilmu_lughowiyah` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 




  `tahun_ajaran` varchar(255) NOT NULL, 
  `tanggal_il` date NOT NULL, 
  `halaman_il` int(11) NOT NULL, 
  `keterangan_il` varchar(255) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL 
) 
5.2.3.9 SQL Data Definition Language Tabel Kamar 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel kamar diperlihatkan pada 
tabel 5.19. 
Tabel 5.27 Data Definition Language Tabel Kamar 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `kamar` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `nama` varchar(255) NOT NULL 
) 
5.2.3.10 SQL Data Definition Language Tabel Kamar Santri 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel kamar santri diperlihatkan 
pada tabel 5.19. 
Tabel 5.28 Data Definition Language Tabel Kamar Santri 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `kamar_santri` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL, 
  `id_pengurus` int(11) NOT NULL, 
  `alamat_kamar_santri` varchar(255) NOT NULL, 
  `nama_penanggung_jawab` varchar(255) NOT NULL, 
  `no_hp` int(15) NOT NULL, 
  `tahun_ajaran_kamar` varchar(255) DEFAULT NULL, 
  `id_kamar` int(11) NOT NULL 
) 
5.2.3.11 SQL Data Definition Language Tabel Kegiatan 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel kegiatan diperlihatkan pada 
tabel 5.19. 




No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `kegiatan` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `nama_kegiatan` varchar(255) NOT NULL, 
  `tanggal_kegiatan` date NOT NULL, 
  `mulai_kegiatan` time NOT NULL, 
  `akhir_kegiatan` time NOT NULL, 
  `jenis_kegiatan` varchar(255) NOT NULL, 
  `hari` varchar(255) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL 
) 
5.2.3.12 SQL Data Definition Language Tabel Kehadiran 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel kehadiran diperlihatkan 
pada tabel 5.19. 
Tabel 5.30 Data Definition Language Tabel Kehadiran 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `kehadiran` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL, 
  `id_kegiatan` int(11) NOT NULL, 
  `id_guru_pengampu` int(11) NOT NULL, 
  `kelas` varchar(255) NOT NULL, 
  `tahun_ajaran` varchar(255) NOT NULL, 
  `keterangan` varchar(255) NOT NULL, 
  `kehadiran` varchar(255) NOT NULL, 
  `tanggal` date DEFAULT NULL 
) 
5.2.3.13 SQL Data Definition Language Tabel Kelas 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel santri diperlihatkan pada 
tabel 5.19. 
Tabel 5.31 Data Definition Language Tabel Kelas 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `kelas` ( 
  `id_kelas` int(11) NOT NULL, 





5.2.3.14 SQL Data Definition Language Tabel Pelanggaran 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel pelanggaran diperlihatkan 
pada tabel 5.19. 
Tabel 5.32 Data Definition Language Tabel Pelanggaran 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `pelanggaran` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL, 
  `jenis_pelanggaran` varchar(255) NOT NULL, 
  `sanksi` varchar(255) NOT NULL, 
  `kronologi` varchar(255) NOT NULL, 
  `semester` varchar(255) NOT NULL, 
  `tahun_ajaran` varchar(255) NOT NULL, 
  `nama_santri` varchar(255) DEFAULT NULL 
) 
5.2.3.15 SQL Data Definition Language Tabel Pengumuman 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel pengumuman diperlihatkan 
pada tabel 5.19. 
Tabel 5.33 Data Definition Language Tabel Pengumuman 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `pengumuman` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL, 
  `judul` varchar(255) NOT NULL, 
  `keterangan` varchar(255) NOT NULL, 
  `gambar` varchar(255) NOT NULL 
) 
5.2.3.16 SQL Data Definition Language Tabel Perizinan 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel perizinan diperlihatkan pada 
tabel 5.19. 
Tabel 5.34 Data Definition Language Tabel Perizinan 




 CREATE TABLE `perizinan` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL, 
  `tanggal_izin` date NOT NULL, 
  `tanggal_kembali` date NOT NULL, 
  `keperluan` varchar(255) NOT NULL, 
  `kamar_santri` varchar(255) NOT NULL, 
  `semester` varchar(255) NOT NULL, 
  `tahun_ajaran` varchar(255) NOT NULL, 
  `status` varchar(255) NOT NULL, 
  `id_keamanan` int(11) NOT NULL 
) 
5.2.3.17 SQL Data Definition Language Tabel Tahfidz 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel tahfidz diperlihatkan pada 
tabel 5.19. 
Tabel 5.35 Data Definition Language Tabel Tahfidz 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `tahfidz` ( 
  `id` int(11) NOT NULL, 
  `tanggal` date NOT NULL, 
  `halaman` int(11) NOT NULL, 
  `juz` int(11) NOT NULL, 
  `ayat` int(11) NOT NULL, 
  `keterangan` varchar(255) NOT NULL, 
  `id_santri` int(11) NOT NULL, 
  `kelas` varchar(255) NOT NULL, 
  `tahun_ajaran` varchar(255) NOT NULL 
) 
5.2.3.18 SQL Data Definition Language Tabel Tahun Ajaran 
Penjelasan terkait perintah SQL DDL dari tabel tahun ajaran diperlihatkan 
pada tabel 5.19. 
Tabel 5.36 Data Definition Language Tabel Tahun Ajaran 
No. Perintah SQL DDL 
 CREATE TABLE `tahun_ajaran` ( 




  `tahun` varchar(255) NOT NULL 
) 
5.2.4 Implementasi Antarmuka 
Implementasi antarmuka adalah hasil implementasi yang didapatkan dari 
perancangan antarmuka yang sudah dilakukan sebelumnya. Pada bab ini akan 
dijelaskan 3 implementasi antarmuka dari sistem yaitu halaman menambahkan 
data santri, menghapus data kamar santri dan mengubah data pelanggaran. 
5.2.4.1 Implementasi Antarmuka Halaman Menambahkan Data Santri 
Implementasi antarmuka dari halaman tambah perizinan berisikan form 
terkait perizinan yang perlu diisikan oleh bagian keamanan diantaranya nama 
santri, nomer induk, NISN, jenis kelamin, alamat, tanggal lahir. Antarmuka 






Gambar 5.12 Antarmuka Halaman Tambah Data Santri 
5.2.4.2 Implementasi Antarmuka Halaman Menghapus Data Kamar Santri 
Implementasi antarmuka dari halaman untuk menghapus data kamar 
terdapat pesan konfirmasi “are you sure want to delete?” ketika kita melakukan 
klik tombol hapus pada data kamar santri yang diinginkan. Antarmuka halaman 






Gambar 5.13 Antarmuka Halaman Menghapus Data Kamar 
5.2.4.3 Implementasi Antarmuka Halaman Mengubah Data Pelanggaran 
Implementasi antarmuka halaman untuk mengubah data pelanggaran 
berisikan form terkait pelanggaran santri yang perlu diubah oleh bagian keamanan 
diantaranya nama santri, jenis pelanggaran, sanksi, kronologi, semester, tahun 











BAB 6 PENGUJIAN 
6.1 Pengujian Unit 
Pengujian unit adalah uji yang dilakukan pada komponen terkecil sistem. 
Metode yang digunakan untuk melakukan pengujian ini yaitu basis path testing. 
Digunakan 3 sampel method yang diuji yaitu method tambah_santri(), 
tambah_perizinan, dan pelanggaran_update(). 
6.1.1 Pengujian Unit Method tambah_santri() 
Method tambah_santri() adalah method pada kelas controllers santri yang 
digunakan untuk menambahkan data santri. Algoritme method tambah_santri 
diperlihatkan pada tabel 6.1. 
1. Algoritme 
Tabel 6.1 Algoritme Method tambah_santri() 
Nama method: tambah_santri() 
Algoritme Node 
Start 1 
Inisialisasi variable id 2 
Inisialisasi variable nama 2 
Inisialisasi variable jenis kelamin 2 
Inisialisasi variable alamat 2 
Inisialisasi variable tanggal lahir 2 
Inisialisasi variable NIS 2 
Inisialisasi variable NISN 2 
Mengambil data santri berdasarkan nama 3 
If (nama sudah tersedia di database) 4 
Menampilkan pesan eror ‘data sudah tersedia!’ 4 
else 5 
  Memanggil method simpan_santri() pada kelas model_admin 5 
  Menampilkan halaman santri 6 
END IF 7 
End 8 
 
2. Basis Path Testing 





Gambar 6.1 Flow Graph Method tambah_santri () 
b. Cyclomatic Complexity 
V(G)  = R  
= 2 
V(G)  = E – N + 2 
= 8 – 8 + 2 = 2 
V(G)  = P + 1 
 = 1 + 1 = 2 
c. Jalur Independent 
- Jalur 1: 1-2-3-4-6-7-8 
- Jalur 2: 1-2-3-5-6-7-8 
Hasil dari penentuan jalur independent mendapatkans dua jalur yang 
selanjutnya digunakan sebagai kasus uji dari method tambah_santri().  Hasil dari 
kasus uji method tambah_santri() diperlihatkan pada tabel 6.1. 
Tabel 6.1 Hasil Pengujian Unit Method tambah_santri() 








- Santri : - 
Sistem menampilkan 
pesan ‘please fill out 
this field’ 
Sistem menampilkan 






- Nomer Induk : 
1117 
- NISN : 63768191 
- Jenis Kelamin : 
laki-laki 
- Alamat : Sebani 
Tarik 
- Tanggal Lahir : 
20/04/2006 





- Santri : FAJAR 
ARDIANSAH 
- Nomer Induk : 
1117 
- NISN : 63768191 
- Jenis Kelamin : 
laki-laki 
- Alamat : Sebani 
Tarik 










6.1.2 Pengujian Unit Method kamar_delete() 
Method kamar_delete() adalah method pada kelas controllers kamar yang 
digunakan untuk menghapus data kamar santri. Algoritme method kamar_delete() 
diperlihatkan pada tabel 6.2. 
1. Algoritme 
Tabel 6.2 Algoritme Method kamar_delete() 
Nama method: kamar_delete() 
Algoritme Node 
Start 1 




Mengembalikan nilai “status” = TRUE 3 
End 4 
 
2. Basis Path Testing 
a. Flow Graph 
 
Gambar 6.2 Flow Graph Method kamar_delete() 
b. Cyclomatic Complexity 
V(G) = R 
 = 1 
V(G) = E – N + 2 
 = 3 – 4 + 2 = 1 
V(G) = P + 1 
 = 0 + 1 = 1 
c. Independent Path 
- Jalur 1 = 1-2-3-4 
Hasil dari penentuan jalur independent mendapatkan satu jalur yang 
selanjutnya digunakan sebagai kasus uji dari method kamar_delete().  Hasil dari 
kasus uji method kamar_delete() diperlihatkan pada tabel 6.3.  
Tabel 6.3 Hasil Pengujian Unit Method kamar_delete() 





















6.1.3 Pengujian Unit Method pelanggaran_update() 
Method pelanggaran_update() adalah method yang berada pada kelas 
controller pelanggaran dan digunakan untuk mengubah data pelanggaran santri. 
Tabel 6.5 berikut diperlihatkan Algoritme dari method pelanggaran_update(). 
1. Algoritme 
Tabel 6.5 Algoritme Method pelanggaran_update() 
Nama method: pelanggaran_update() 
Algoritme Node 
Start 1 
Memanggil method validate_pelanggaran() 2 
Data = array ( 3 
‘id_santri’ = id santri 3 
    ‘jenis_pelanggaran’= pelanggaran apa yang telah 
dilakukan 
3 
      ‘sanksi’ = sanksi yang didapat 4 
      ‘kronologi’ = kronologi pelanggaran 4 
  ‘semester’ = semeter 4 
  ‘tahun_ajaran’ = tahun ajaran 4 
) 4 
Memanggil method update pelanggaran() pada kelas 
model_keamanan 
5 
Mengembalikan nilai “status” = TRUE 6 
End 7 
 
2. Basis Path Testing 





Gambar 6.3 Flow Graph Method pelanggaran_update() 
b. Cyclomatic Complexity 
V(G)  = R  
= 1 
V(G)  = E – N + 2 
= 6 – 7 + 2 = 1 
V(G)  = P + 1 
 = 0 + 1 = 1 
c. Independent Path 
- Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6-7 
Hasil dari penentuan jalur mendapatkan satu jalur yang selanjutnya 
digunakan sebagai kasus uji dari method pelanggaran_update().  Hasil dari kasus 
uji method pelanggaran_update() diperlihatkan pada tabel 6.6. 
Tabel 6.6 Hasil Pengujian Unit Method pelanggaran_update() 








- Nama santri: 
FAJAR ARDIANSAH 




























- Kronologi: Saat 
semua jamaah 
shalat santri masih 
di kamar 
- Semester: ganjil 
- Tahun ajaran: 
2020-2021 
Lalu diubah kondisi  
dari sanksinya yaitu: 
- Nama santri: 
FAJAR ARDIANSAH 






- Kronologi: Saat 
semua jamaah 
shalat santri masih 
di kamar 
- Semester: ganjil 
- Tahun ajaran: 
2020-2021 
 
6.2 Pengujian Integrasi 
Method yang dipergunakan sebagai sampel uji pada pengujian integrasi ini 
yaitu method untuk mengubah data pelanggaran yaitu method 
pelanggaran_update(). Method ini ada pada class controller pelanggaran dan akan 
memanggil satu method pada class yang sama yaitu method 
validate_pelanggaran() dan juga method update_pelanggaran() pada class 
model_keamanan. Pada gambar 6.4 menunjukkan bahwa terdapat 3 method yang 






Gambar 6.4 Diagram Pengujian Integrasi 
Algoritme method pelanggaran_update() diperlihatkan pada tabel 6.7. 
1. Algoritme 
Tabel 6.7 Algoritme Method pelanggaran_update() 
Nama method: pelanggaran_update() 
Algoritme Node 
Start 1 
Memanggil method validate_pelanggaran() 2 
Data = array ( 3 
‘id_santri’ = id santri 3 
    ‘jenis_pelanggaran’= pelanggaran apa yang telah 
dilakukan 
3 
      ‘sanksi’ = sanksi yang didapat 4 
      ‘kronologi’ = kronologi pelanggaran 4 
  ‘semester’ = semeter 4 
  ‘tahun_ajaran’ = tahun ajaran 4 
) 4 
Memanggil method update pelanggaran() pada kelas 
model_keamanan 
5 
Mengembalikan nilai “status” = TRUE 6 
End 7 
 
3. Basis Path Testing 





Gambar 6.5 Flow Graph Method pelanggaran_update() 
b. Cyclomatic Complexity 
V(G)  = R  
= 1 
V(G)  = E – N + 2 
= 6 – 7 + 2 = 1 
V(G)  = P + 1 
 = 0 + 1 = 1 
c. Independent Path 
- Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6-7 
Hasil dari penentuan jalur independent mendapatkan satu jalur yang 
selanjutnya digunakan sebagai kasus uji dari method pelanggaran_update().  Hasil 
dari kasus uji method pelanggaran_update() diperlihatkan pada gambar 6.7. 
Tabel 6.7 Hasil Pengujian Integrasi Method pelanggaran_update() 








- Nama santri: 
FAJAR ARDIANSAH 




























- Kronologi: Saat 
semua jamaah 
shalat santri masih 
di kamar 
- Semester: ganjil 
- Tahun ajaran: 
2020-2021 
Lalu diubah kondisi  
dari sanksinya yaitu: 
- Nama santri: 
FAJAR ARDIANSAH 






- Kronologi: Saat 
semua jamaah 
shalat santri masih 
di kamar 
- Semester: ganjil 
- Tahun ajaran: 
2020-2021 
 
6.3 Pengujian Validasi 
Pengujian validasi adalah pengujian untuk seluruh kebutuhan fungsional. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pengujian black-box dengan tujuan 
menguji seluruh kebutuhan pada use case sudah sesuai atau tidak. 
6.3.1 Pengujian Validasi Login 
Pengujian validasi login diperlihatkan pada tabel 6.8, pengujian validasi login 
alternatif pertama dengan kondisi tidak memasukkan password lalu melakukan 
klik tombol login diperlihatkan pada tabel 6.9. 




Pengujian Validasi Login 
Nama Kasus Uji Login 
Prosedur Uji 1. Mengisikan username dan password yang 
terdaftar. 
- Username : admin 
- Password : password 
2. Melakukan klik tombol login. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem memperlihatkan halaman dashboard sesuai 
aktor. 




Tabel 6.9 Pengujian Validasi Login Alternatif Pertama 
Pengujian Validasi Login – Alternatif Pertama 
Nama Kasus Uji Login – Alternatif Pertama 
Prosedur Uji 1. Mengisikan username dan password yang tidak 
sesuai. 
- Username : adminn 
- Password : - 
2. Melakukan klik tombol login. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan “salah memasukkan 
username dan password”. 
Hasil Sistem menampilkan pesan “salah memasukkan 
username dan password”. 
Status Valid 
 
6.2.1 Pengujian Validasi Menambahkan Data Santri 
Pada tabel 6.10 memperlihatkan pengujian validasi penambahan data santri, 
pengujian validasi menambahkan data santri alternatif pertama dengan kondisi  
memasukkan nilai yang sama seperti yang telah dimasukkan sebelumnya 
diperlihatkan pada tabel 6.11. 




Pengujian Validasi Menambahkan Data Santri 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah santri. 
2. Memasukkan data santri. 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Nomer Induk : 1117 
- NISN : 63768191 
- Jenis Kelamin : laki-laki 
- Alamat : Sebani Tarik 
- Tanggal Lahir : 20/04/2006 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan halaman data santri 
Hasil Sistem menampilkan halaman data santri 
Status Valid 
 
Tabel 6.11 Pengujian Validasi Menambahkan Data Santri Alternatif Pertama 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Santri – Alternatif Pertama 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Santri – Alternatif Pertama 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah santri. 
2. Memasukkan data yang sudah ada. 
- Santri : - 
- Nomer Induk : 1117 
- NISN : 63768191 
- Jenis Kelamin : laki-laki 
- Alamat : Sebani Tarik 
- Tanggal Lahir : 20/04/2006 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan “Please fill out this field” 





6.2.3 Pengujian Validasi Mengubah Data Santri 
Pengujian validasi mengubah data santri diperlihatkan pada tabel 6.12. 
Tabel 6.12 Pengujian Validasi Mengubah Data Santri 
Pengujian Validasi Mengubah Data Santri 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah data santri. 
- Santri : FAJAR ARDIANSYAH 
- Nomer Induk : 1117 
- NISN : 63768191 
- Jenis Kelamin : laki-laki 
- Alamat : Sebani Tarik 
- Tanggal Lahir : 20/04/2006 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman santri dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Hasil Halaman santri dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Status Valid 
 
6.2.4 Pengujian Validasi Menghapus Data Santri 
Pengujian validasi menghapus data santri diperlihatkan pada tabel 6.13. 
Tabel 6.13 Pengujian Validasi Menghapus Data Santri 
Pengujian Validasi Menghapus Data Santri 
Nama Kasus Uji Menghapus Data Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Sistem menampilkan halaman santri dengan data baru 




Hasil Sistem menampilkan halaman santri dengan data baru 
dan pesan “data berhasil dihapus”. 
Status Valid 
6.2.5 Pengujian Validasi Menambahkan Data Pengurus 
Pengujian validasi menambahkan data pengrus diperlihatkan pada tabel 6.14, 
pengujian validasi menambahkan data pengurus alternatif pertama pada tabel 
6.15. 
Tabel 6.14 Pengujian Validasi Menambahkan Data Pengurus 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Pengurus 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Pengurus 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah pengurus. 
2. Memasukkan data pengurus. 
- Nama Pengurus : Putri Cantika 
- NIK : 11111 
- Jenis Kelamin : perempuan 
- Tanggal Lahir : 1998-05-12 
- Alamat : Krian, Sidoarjo 
- Pendidikan : S1 
- No HP : 0895612345 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman pengurus dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data sudah berhasil 
ditambahkan”. 
Hasil Halaman pengurus dengan data baru ditampilkan oleh 




Tabel 6.15 Pengujian Validasi Menambahkan Data Pengurus Alternatif 
Pertama 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Pengurus – Alternatif Pertama 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Pengurus – Alternatif Pertama 




2. Memasukkan data yang sudah ada. 
- Nama Pengurus : Putri Cantika 
- NIK : 11111 
- Jenis Kelamin : perempuan 
- Tanggal Lahir : 1998-05-12 
- Alamat : Krian, Sidoarjo 
- Pendidikan : S1 
- No HP : 0895612345 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan “Data sudah tersedia!”  




6.2.6 Pengujian Validasi Mengubah Data Pengurus 
Pengujian validasi mengubah data pengurus diperlihatkan pada tabel 6.16. 
Tabel 6.16 Pengujian Validasi Mengubah data Pengurus 
Pengujian Validasi Mengubah Data Pengurus 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Pengurus 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah data pengurus. 
- Nama Pengurus : Putri Cantika 
- NIK : 11111 
- Jenis Kelamin : perempuan 
- Tanggal Lahir : 1998-05-12 
- Alamat : Wonoayu, Sidoarjo 
- Pendidikan : S1 
- No HP : 0895612345 






Halaman pengurus dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Hasil Halaman pengurus dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Status Valid 
6.2.7 Pengujian Validasi Menghapus Data Pengurus 
Pengujian validasi menghapus data pengurus diperlihatkan pada tabel 6.19. 
Tabel 6.19 Pengujian Validasi Menghapus Data Pengurus 
Pengujian Validasi Menghapus Data Pengurus 
Nama Kasus Uji Menghapus Data Pengurus 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman pengurus dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Halaman pengurus dengan data baru ditampilkan oleh 




6.2.8 Pengujian Validasi Menambahkan Data Guru Pengampu 
Pengujian validasi menambahkan data guru pengampu diperlihatkan pada 
tabel 6.21, pengujian validasi menambahkan data guru pengampu alternatif 
pertama pada tabel 6.22. 
Tabel 6.21 Pengujian Validasi Menambahkan Data Guru Pengampu 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Guru Pengampu 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Guru Pengampu 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah guru pengampu. 
2. Memasukkan data guru pengampu. 
- Nama guru : Dwi Yuli Yanti, S.Pd. 
- Jenis Kelamin : perempuan 




- Tanggal lahir : 1981-07-27 
- Password : password 
- Username : dwi 
- Mata pelajaran : ilmu lughowiyah 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman guru pengampu dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data sudah 
berhasil ditambahkan”. 
Hasil Halaman guru pengampu dengan data baru ditampilkan 




Tabel 6.22 Pengujian Validasi Menambahkan Data Guru Pengampu 
Alternatif Pertama 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Guru Pengampu – Alternatif Pertama 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Guru Pengampu – Alternatif 
Pertama 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah guru pengampu. 
2. Memasukkan data yang sudah ada. 
- Nama guru : Dwi Yuli Yanti, S.Pd. 
- Jenis Kelamin : perempuan 
- NIK : 444444 
- Tanggal lahir : 1981-07-27 
- Password : password 
- Username : dwi 
- Mata pelajaran : ilmu lughowiyah 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan “Data sudah tersedia!”  






6.2.9 Pengujian Validasi Mengubah Data Guru Pengampu 
Pengujian validasi mengubah data guru pengampu diperlihatkan pada tabel 
6.23. 
Tabel 6.23 Pengujian Validasi Mengubah Data Guru Pengampu 
Pengujian Validasi Mengubah Data Guru Pengampu 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Guru Pengampu 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah data guru 
pengampu. 
- Nama guru : Dwi Yuli Yanti, S.Pd. 
- Jenis Kelamin : perempuan 
- NIK : 22222 
- Tanggal lahir : 1981-07-27 
- Password : password 
- Username : dwi 
- Mata pelajaran : ilmu lughowiyah 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman guru pengampu dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil 
diubah”. 
Hasil Halaman guru pengampu dengan data baru ditampilkan 




6.2.10 Pengujian Validasi Menghapus Data Guru Pengampu 
Pengujian validasi menghapus data guru pengampu diperlihatkan pada tabel 
6.24. 
Tabel 6.24 Pengujian Validasi Menghapus Data Guru Pengampu 
Pengujian Validasi Menghapus Data Guru Pengampu 
Nama Kasus Uji Menghapus Data Guru Pengampu 








Halaman guru pengampu dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Sistem menampilkan halaman guru pengampu dengan 
data baru dan pesan “data berhasil dihapus”. 
Status Valid 
6.2.11 Pengujian Validasi Menambahkan Data Orang Tua 
Pengujian validasi menambahkan data orang tua diperlihatkan pada tabel 
6.25, pengujian validasi menambahkan data orang tua alternatif pertama pada 
tabel 6.26. 
Tabel 6.25 Pengujian Validasi Menambahkan Data Orang Tua 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Orang Tua 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Guru Pengampu 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah data orang tua. 
2. Memasukkan data orang tua. 
- Nama Orang Tua : Bambang Pranoto 
- Jenis Kelamin : laki-laki 
- Alamat : Jl Mayjend Panjaitan, Malang 
- No HP : 0899999756 
- Password : password 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman orang tua dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data sudah berhasil 
ditambahkan”. 
Hasil Halaman orang tua dengan data baru ditampilkan oleh 









Pengujian Validasi Menambahkan Data Orang Tua – Alternatif Pertama 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Orang Tua – Alternatif Pertama 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah orang tua. 
2. Memasukkan data yang sudah ada. 
- Nama Orang Tua : Bambang Pranoto 
- Jenis Kelamin : laki-laki 
- Alamat : Jl Mayjend Panjaitan, Malang 
- No HP : 0899999756 
- Password : password 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan “Data sudah tersedia!” 
Hasil Sistem menampilkan pesan “Data sudah tersedia!”  
Status Valid 
 
6.2.12 Pengujian Validasi Mengubah Data Orang Tua 
Pengujian validasi mengubah data orang tua diperlihatkan pada tabel 6.27. 
Tabel 6.27 Pengujian Validasi Mengubah Data Orang Tua 
Pengujian Validasi Mengubah Data Pengurus 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Pengurus 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah data orang tua. 
- Nama Orang Tua : Muhammad Bambang Pranoto 
- Jenis Kelamin : laki-laki 
- Alamat : Jl Mayjend Panjaitan, Malang 
- No HP : 0899999756 
- Password : password 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 






Halaman orang tua dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Hasil Halaman orang tua dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Status Valid 
 
6.2.13 Pengujian Validasi Menghapus Data Orang Tua 
Pengujian validasi menghapus data orang tua diperlihatkan pada tabel 6.28. 
Tabel 6.28 Pengujian Validasi Menghapus Data Orang Tua 
Pengujian Validasi Menghapus Data Orang Tua  
Nama Kasus Uji Menghapus Data Orang Tua 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman orang tua dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Halaman orang tua dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Status Valid 
6.2.14 Pengujian Validasi Menambahkan Data Keamanan 
Pengujian validasi menambahkan data keamanan diperlihatkan pada tabel 
6.29, pengujian validasi menambahkan data keamanan alternatif pertama pada 
tabel 6.30. 
Tabel 6.29 Pengujian Validasi Menambahkan Data Keamanan 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Keamanan 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Keamanan 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah data keamanan. 
2. Memasukkan data keamanan. 
- Nama Keamanan : Fahmi Syahputra 
- Jenis Kelamin : laki-laki 




- NIK : 535351 
- No HP : 0895612345 
- Tanggal Lahir : 1995-04-05 
- Password : password 
- Username : fahmi 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman keamanan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data sudah berhasil 
ditambahkan”. 
Hasil Halaman keamanan dengan data baru ditampilkan oleh 




Tabel 6.30 Pengujian Validasi Menambahkan Data Keamanan Alternatif 
Pertama 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Keamanan Alternatif Pertama 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Keamanan Alternatif Pertama 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah data keamanan. 
2. Memasukkan data yang sudah ada. 
- Nama Keamanan : Fahmi Syahputra 
- Jenis Kelamin : laki-laki 
- Alamat : Dau, Malang 
- NIK : 535351 
- No HP : 0895612345 
- Tanggal Lahir : 1995-04-05 
- Password : password 
- Username : fahmi 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan “Data sudah tersedia!”  






6.2.15 Pengujian Validasi Mengubah Data Keamanan 
Pengujian validasi mengubah data keamanan diperlihatkan pada tabel 6.31. 
Tabel 6.31 Pengujian Validasi Mengubah Data Keamanan 
Pengujian Validasi Mengubah Data Keamanan  
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Keamanan 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah data keamanan. 
- Nama Keamanan : Muhammad Fahmi Syahputra 
- Jenis Kelamin : laki-laki 
- Alamat : Dau, Malang 
- NIK : 535351 
- No HP : 0895612345 
- Tanggal Lahir : 1995-04-05 
- Password : password 
- Username : fahmi 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman keamanan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Hasil Halaman keamanan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Status Valid 
6.2.16 Pengujian Validasi Menghapus Data Keamanan 
Pengujian validasi menghapus data keamanan diperlihatkan pada tabel 6.32. 
Tabel 6.32 Pengujian Validasi Menghapus Data Keamanan 
Pengujian Validasi Menghapus Data Keamanan  
Nama Kasus Uji Menghapus Data Keamanan 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 







Halaman keamanan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Halaman keamanan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Status Valid 
6.2.17 Pengujian Validasi Menambahkan Nama Kamar 
Pengujian validasi menambahkan nama kamar diperlihatkan pada tabel 6.33. 
Tabel 6.33 Pengujian Validasi Menambahkan Nama Kamar 
Pengujian Validasi Menambahkan Nama Kamar  
Nama Kasus Uji Menambahkan Nama Kamar 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah kamar. 
2. Menambahkan nama kamar. 
- Nama kamar : Ibnu Nafa 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman nama kamar dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data sudah 
berhasil ditambahkan”. 
Hasil Halaman nama kamar dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data sudah 
berhasil ditambahkan”. 
Status Valid 
6.2.18 Pengujian Validasi Mengubah Nama Kamar 
Pengujian validasi mengubah nama kamar diperlihatkan pada tabel 6.34. 
Tabel 6.34 Pengujian Validasi Mengubah Nama Kamar 
Pengujian Validasi Mengubah Nama Kamar 
Nama Kasus Uji Mengubah Nama Kamar 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah nama kamar. 
- Nama Kamar : Ibnu Nafa’ 






Halaman nama kamar dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil 
diubah”. 
Hasil Halaman nama kamar dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil 
diubah”. 
Status Valid 
6.2.19 Pengujian Validasi Menghapus Nama Kamar 
Pengujian validasi menghapus nama kamar terdapat pada tabel 6.35. 
Tabel 6.35 Pengujian Validasi Menghapus Nama Kamar 
Pengujian Validasi Menghapus Nama Kamar 
Nama Kasus Uji Menghapus Nama Kamar 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman nama kamar dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Halaman nama kamar dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Status Valid 
6.2.20 Pengujian Validasi Menambahkan Tahun Ajaran 
Pengujian validasi menambahkan tahun ajaran diperlihatkan pada tabel 6.36. 
Tabel 6.36 Pengujian Validasi Menambahkan Tahun Ajaran 
Pengujian Validasi Menambahkan Tahun Ajaran 
Nama Kasus Uji Menambahkan Tahun Ajaran 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah tahun ajaran. 
2. Memasukkan tahun ajaran. 
- Tahun Ajaran : 2020-2021 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem melakukan penyimpanan tahun ajaran dan 




Hasil Sistem melakukan penyimpanan tahun ajaran dan 
menampilkan halaman tahun ajaran. 
Status Valid 
6.2.21 Pengujian Validasi Mengubah Tahun Ajaran 
Pengujian validasi mengubah tahun ajaran diperlihatkan pada tabel 6.37. 
Tabel 6.37 Pengujian Validasi Mengubah Tahun Ajaran 
Pengujian Validasi Mengubah Tahun Ajaran 
Nama Kasus Uji Mengubah Tahun Ajaran 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah tahun ajaran. 
- Tahun ajaran : 2020-20200 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman tahun ajaran dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil 
diubah”. 
Hasil Halaman tahun ajaran dengan data baru ditampilkan 




6.2.22 Pengujian Validasi Menghapus Tahun Ajaran 
Pengujian validasi menghapus tahun ajaranl diperlihatkan pada tabel 6.38. 
Tabel 6.38 Pengujian Validasi Menghapus Tahun Ajaran 
Pengujian Validasi Menghapus Tahun Ajaran 
Nama Kasus Uji Menghapus Tahun Ajaran 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman tahun ajaran dengan data baru ditampilkan 





Hasil Halaman tahun ajaran dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Status Valid 
6.2.23 Pengujian Validasi Menambahkan Jadwal Kegiatan Santri 
Pengujian validasi menambahkan jadwal kegiatan santri diperlihatkan pada 
tabel 6.39. 
Tabel 6.39 Pengujian Validasi Menambahkan Jadwal Kegiatan Santri 
Pengujian Validasi Menambahkan Jadwal Kegiatan Santri 
Nama Kasus Uji Menambahkan Jadwal Kegiatan Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah kegiatan. 
2. Memasukkan jadwal kegiatan santri. 
- Nama Kegiatan : Sholawat Ad Diba'i 
- Tanggal Kegiatan : 2021-07-25 
- Jam Mulai Kegiatan : 19:30 
- Jam Akhir kegiatan : 20:00 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem melakukan penyimpanan jadwal kegiatan dan 
menampilkan halaman kegiatan. 
Hasil Sistem melakukan penyimpanan jadwal kegiatan dan 
menampilkan halaman kegiatan. 
Status Valid 
 
6.2.24 Pengujian Validasi Mengubah Jadwal Kegiatan Santri 
Pengujian validasi mengubah jadwal kegiatan diperlihatkan pada tabel 6.40. 
Tabel 6.40 Pengujian Validasi Mengubah Jadwal Kegiatan Santri 
Pengujian Validasi mengubah jadwal kegiatan 
Nama Kasus Uji Mengubah Jadwal Kegitatan 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah jadwal kegiatan. 
- Nama Kegiatan : Sholawat Add Diba'i 




- Jam Mulai Kegiatan : 19:30 
- Jam Akhir kegiatan : 20:00 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman kegiatan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Hasil Halaman kegiatan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Status Valid 
6.2.25 Pengujian Validasi Menghapus Jadwal Kegiatan Santri 
Pengujian validasi menghapus jadwal kegaiatan diperlihatkan pada tabel 6.39. 
Tabel 6.41 Pengujian Validasi Menghapus Jadwal kegiatan Santri 
Pengujian Validasi Menghapus Jadwal Kegiatan Santri  
Nama Kasus Uji Menghapus Jadwal Kegiatan Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman kegiatan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Halaman kegiatan dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Status Valid 
6.2.26 Pengujian Validasi Menambahkan Pengumuman 
Pengujian validasi menambahkan pengumuman diperlihatkan pada tabel 
6.42. 
Tabel 6.42 Pengujian Validasi Menambahkan Pengumuman 
Pengujian Validasi Menambahkan Pengumuman 
Nama Kasus Uji Menambahkan Pengumuman 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah pengumuman. 
2. Memasukkan data pengumuman. 




- Keterangan : Dibuka tanggal 21/06/2021 
- Gambar : psb.jpeg 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem melakukan penyimpanan data pengumuman 
dan menampilkan halaman pengumuman. 
Hasil Sistem melakukan penyimpanan data pengumuman 
dan menampilkan halaman pengumuman. 
Status Valid 
6.2.27 Pengujian Validasi Mengubah Pengumuman 
Pengujian validasi mengubah pengumuman terdapat pada tabel 6.43. 
Tabel 6.43 Pengujian Validasi Mengubah Pengumuman 
Pengujian Validasi Mengubah Pengumuman 
Nama Kasus Uji Mengubah Pengumuman 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah pengumuman. 
- Judul : PSB 2021 
- Keterangan : Dibuka tanggal 21/06/2021 
- Gambar : psb.jpeg 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman pengumuman dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil 
diubah”. 
Hasil Halaman pengumuman dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil 
diubah”. 
Status Valid 
6.2.28 Pengujian Validasi Menghapus Pengumuman 
Pengujian validasi menghapus pengumuman diperlihatkan pada tabel 6.44. 
Tabel 6.44 Pengujian Validasi Mengubah Pengumuman 
Pengujian Validasi Menghapus Pengumuman 
Nama Kasus Uji Menghapus Pengumuman 




2. Melakukan klik tombol OK pada pop-up konfirmasi. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman pengumuman dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Halaman pengumuman dengan data baru ditampilkan 




6.2.29 Pengujian Validasi Menambahkan Data Kehadiran Santri 
Pengujian validasi menambahkan data kehadiran santri diperlihatkan pada 
tabel 6.45. 
Tabel 6.45 Pengujian Validasi Menambahkan Data Kehadiran Santri 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Kehadiran Santri 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Kehadiran Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah kehadiran. 
2. Memasukkan data kehadiran. 
- Nama santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Kelas : VII-A 
- Tahun ajaran : 2020-2021 
- Keterangan : Hadir 
- Kehadiran : Hadir 
- Tanggal : 2021-06-12 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem melakukan penyimpanan dari data kehadiran 
santri dan menampilkan halaman kehadiran. 
Hasil Sistem melakukan penyimpanan dari data kehadiran 
santri dan menampilkan halaman kehadiran. 
Status Valid 
 
Tabel 6.46 Pengujian Validasi Menambahkan Data Kehadiran Santri 
Alternatif pertama 




Nama Kasus Uji Menambahkan Data Kehadiran Santri Alternatif 
Pertama 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah kehadiran. 
2. Memasukkan data kehadiran yang sudah ada. 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pesan “Data sudah tersedia!” 
Hasil Sistem menampilkan pesan “Data sudah tersedia!”  
Status Valid 
6.2.30 Pengujian Validasi Mengubah Data Kehadiran Santri 
Pengujian validasi mengubah data kehadiran santri diperlihatkan pada tabel 
6.47. 
Tabel 6.47 Pengujian Validasi Mengubah Data Kehadiran Santri 
Pengujian Validasi Mengubah Data Kehadiran Santri 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Kehadiran Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah kehadiran. 
- Nama santri : FAJAR ARDIANSAHPUTRA 
- Kelas : VII-A 
- Tahun ajaran : 2020-2021 
- Keterangan : Hadir 
- Kehadiran : Hadir 
- Tanggal : 2021-06-12 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman kehadiran dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Hasil Halaman kehadiran dengan data baru ditampilkan oleh 
sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil diubah”. 
Status Valid 
6.2.31 Pengujian Validasi Menambahkan Progress Program Takhossus 
Pengujian validasi menambahkan progress program takhossus diperlihatkan 




Tabel 6.48 Pengujian Validasi Menambahkan Progress Program Takhossus 
Pengujian Validasi Menambahkan Progress Program Takhosuss 
Nama Kasus Uji Menambahkan Progress Program Takossus 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah progress 
2. Memasukkan data progress takhossus. 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Kelas : VII-A 
- Tahun ajaran : 2020-2021 
- Tanggal : 2021-06-12 
- Halaman : 12 
- Keterangan : Lancar 
3. Melakukan klik tombol simpan 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman progress takhossus dengan data baru 
ditampilkan oleh sistem dan menampilkan pesan “data 
sudah berhasil ditambahkan”. 
Hasil Halaman progress takhossus dengan data baru 
ditampilkan oleh sistem dan menampilkan pesan “data 
sudah berhasil ditambahkan”. 
Status Valid 
6.2.32 Pengujian Validasi Mengubah Progress Program Takhossus 
Pengujian validasi mengubah progress program takhossus diperlihatkan pada 
tabel 6.49. 
Tabel 6.49 Pengujian Validasi Mengubah Progress Program Takhossus 
Pengujian Validasi Mengubah Progress Program Takhossus 
Nama Kasus Uji Mengubah Progress Program Takhossus 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah progress. 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Kelas : VII-A 
- Tahun ajaran : 2020-2021 
- Tanggal : 2021-06-12 




- Keterangan : Tidak Lancar 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman progress takhossus dengan data baru 
ditampilkan oleh sistem dan menampilkan pesan “Data 
berhasil diubah”. 
Hasil Halaman progress takhossus dengan data baru 




6.2.33 Pengujian Validasi Menghapus Progress Program Takhossus 
Pengujian validasi menghapus progress program takhossus diperlihatkan 
pada tabel 6.50. 
Tabel 6.50 Pengujian Validasi Mengubah Progress Program Takhossus 
Pengujian Validasi Menghapus Progress Program Takhossus 
Nama Kasus Uji Menghapus Progress Program Takhossus 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman progress takhossus dengan data baru 
ditampilkan oleh sistem dan menampilkan pesan “data 
berhasil dihapus”. 
Hasil Sistem menampilkan halaman progress dengan data 
baru dan pesan “data berhasil dihapus”. 
Status Valid 
 
6.2.34 Pengujian Validasi Menambahkan Data Perizinan Santri 
Pengujian validasi menambahkan data perizinan santri diperlihatkan pada 
tabel 6.51. 
Tabel 6.51 Pengujian Validasi Menambahkan Data Perizinan Santri 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Perizinan Santri 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Perizinan Santri 




2. Memasukkan data perizinan santri. 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Keamanan : keamanan 
- Tanggal izin : 2021-06-13 
- Tanggal Kembali : 2021-06-14 
- Keperluan : Saudara Meninggal 
- Kamar santri : Ibnu Nafa 
- Semester : ganjil 
- Tahun ajaran : 2020-2021 
- Status : dipondok 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem melakukan penyimpanan data perizinan dan 
menampilkan halaman perizinan santri. 
Hasil Sistem melakukan penyimpanan data perizinan dan 
menampilkan halaman perizinan santri. 
Status Valid 
 
6.2.35 Pengujian Validasi Mengubah Data Perizinan Santri 
Pengujian validasi mengubah data perizinan santri diperlihatkan pada tabel 
6.52.  
Tabel 6.52 Pengujian Validasi Mengubah Data Perizinan Santri 
Pengujian Validasi Mengubah Data Perizinan Santri 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Perizinan Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah data perizinan. 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Keamanan : keamanan 
- Tanggal izin : 2021-06-13 
- Tanggal Kembali : 2021-06-14 
- Keperluan : Nenek Meninggal 
- Kamar santri : Ibnu Nafa 




- Tahun ajaran : 2020-2021 
- Status : dipondok 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman perizinan santri dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil 
diubah”. 
Hasil Halaman perizinan santri dengan data baru ditampilkan 




6.2.36 Pengujian Validasi Menghapus Data Perizinan Santri 
Pengujian validasi menghapus data perizinan santri diperlihatkan pada tabel 
6.53. 
Tabel 6.53 Pengujian Validasi Menghapus Data Perizinan Santri 
Pengujian Validasi Menghapus Data Perizinan Santri 
Nama Kasus Uji Menghapus Data Perizinan Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman perizinan santri dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Halaman perizinan santri dengan data baru ditampilkan 




6.2.37 Pengujian Validasi Menambahkan Data Pelanggaran Santri 
Pengujian validasi menambahkan data pelanggaran santri diperlihatkan pada 
tabel 6.54. 
Tabel 6.54 Pengujian Validasi Menambahkan Data Pelanggaran Santri 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Pelanggaran Santri 




Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah pelanggaran. 
2. Memasukkan data pelanggaran santri. 
- Nama santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Jenis pelanggaran : Telat bangun shalat Shubuh 
- Sanksi : Menghafalkan surah pendek 
- Kronologi : Saat semua jamaah shalat santri masih 
di kamar 
- Semester : ganjil 
- Tahun ajaran : 2020-2021 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem melakukan penyimpanan terhadap data 
pelanggaran dan menampilkan halaman pelanggaran 
santri. 
Hasil Sistem melakukan penyimpanan terhadap data 




6.2.38 Pengujian Validasi Mengubah Data Pelanggaran Santri 
Pengujian validasi mengubah data pelanggaran santri diperlihatkan pada 
tabel 6.55. 
Tabel 6.55 Pengujian Validasi Mengubah Data Pelanggaran Santri 
Pengujian Validasi Mengubah Data Pelanggaran Santri 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Pelanggaran Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah data pelanggaran. 
- Nama santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Jenis pelanggaran : Telat bangun shalat Shubuh 
- Sanksi : Menghafalkan surah yasin 
- Kronologi : Saat semua jamaah shalat santri masih 
di kamar 
- Semester : ganjil 




3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman pelanggaran santri dengan data baru 
ditampilkan oleh sistem dan menampilkan pesan “Data 
berhasil diubah”. 
Hasil Halaman pelanggaran santri dengan data baru 




6.2.39 Pengujian Validasi Menghapus Data Pelanggaran Santri 
Pengujian validasi menghapus data pelanggaran santri diperlihatkan pada 
tabel 6.56. 
Tabel 6.56 Pengujian Validasi Mengubah Data Pelanggaran Santri 
Pengujian Validasi Menghapus Data Pelanggaran Santri 
Nama Kasus Uji Menghapus Data Pelanggaran Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman pelanggaran santri dengan data baru 
ditampilkan oleh sistem dan menampilkan pesan “data 
berhasil dihapus”. 
Hasil Halaman pelanggaran santri dengan data baru 




6.2.40 Pengujian Validasi Menambahkan Data Kamar Santri 
Pengujian validasi menambahkan data kamar santri diperlihatkan pada tabel 
6.57. 
Tabel 6.57 Pengujian Validasi Menambahkan Data Kamar Santri 
Pengujian Validasi Menambahkan Data Kamar Santri 
Nama Kasus Uji Menambahkan Data Kamar Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol tambah kamar. 




- Kamar : Ibnu Nafa 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Pengurus : Putra Prabowo 
- Alamat : Krian, Sidoarjo 
- Nama penanggung jawab : Sholeh 
- No Hp : 0895612345 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem melakukan penyimpanan terhadap data kamar 
santri dan menampilkan halaman kamar santri. 
Hasil Sistem melakukan penyimpanan terhadap data kamar 
santri dan menampilkan halaman kamar santri. 
Status Valid 
 
6.2.41 Pengujian Validasi Mengubah Data Kamar Santri 
Pengujian validasi mengubah data kamar santri diperlihatkan pada tabel 6.57. 
Tabel 6.58 Pengujian Validasi Mengubah Data Kamar Santri 
Pengujian Validasi Mengubah Data Kamar Santri 
Nama Kasus Uji Mengubah Data Kamar Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol edit. 
2. Memasukkan atau mengubah data kamar santri. 
- Kamar : Raden Said 
- Santri : FAJAR ARDIANSAH 
- Pengurus : Putra Prabowo 
- Alamat : Krian, Sidoarjo 
- Nama penanggung jawab : Sholeh 
- No Hp : 0895612345 
3. Melakukan klik tombol simpan. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Halaman kamar santri dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “Data berhasil 
diubah”. 
Hasil Halaman kamar santri dengan data baru ditampilkan 







6.2.42 Pengujian Validasi Menghapus Data Kamar Santri 
Pengujian validasi menghapus data kamar santri diperlihatkan pada tabel 
6.59. 
Tabel 6.59 Pengujian Validasi Menghapus Data Kamar Santri 
Pengujian Validasi Menghapus Data Kamar Santri 
Nama Kasus Uji Menghapus Data Kamar Santri 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik tombol hapus. 




Halaman kamar santri dengan data baru ditampilkan 
oleh sistem dan menampilkan pesan “data berhasil 
dihapus”. 
Hasil Halaman kamar santri dengan data baru ditampilkan 




6.2.43 Pengujian Validasi Melihat Progress Program Takhossus 
Pengujian validasi melihat progress program takhossus diperlihatkan pada 
tabel 6.60. 
Tabel 6.60 Pengujian Validasi Melihat Progress Program Takhossus 
Pengujian Validasi Melihat Progress Program Takhossus 
Nama Kasus Uji Melihat Progress Program Takhossus 
Prosedur Uji 1. Memilih program takhossus untuk menampilkan 
progress dari program takhossus. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan progress dari program takhossus. 






6.2.44 Pengujian Validasi Melihat Kehadiran Santri 
Pengujian validasi melihat kehadiran santri diperlihatkan pada tabel 6.61, 
pengujian validari melihat santri alternatif pertama pada tabel 6.62. 
Tabel 6.61 Pengujian Validasi Melihat Kehadiran Santri 
Pengujian Validasi Melihat Kehadiran Santri 
Nama Kasus Uji Melihat Kehadiran Santri 




Sistem menampilkan kehadiran santri berdasarkan 
mata pelajaran. 




Tabel 6.21 Pengujian Validasi Melihat Kehadiran Santri Alternatif Pertama 
Pengujian Validasi Melihat Kehadiran Santri Alternatif Pertama 
Nama Kasus Uji Melihat Kehadiran Santri 




Sistem menampilkan kehadiran santri berdasarkan 
tahun ajaran. 




6.2.45 Pengujian Validasi Melihat Data Perizinan Santri 
Pengujian validasi melihat data perizinan santri diperlihatkan pada tabel 6.61. 
Tabel 6.62 Pengujian Validasi Melihat Data Perizinan Santri 
Pengujian Validasi Melihat Data Perizinan Santri 
Nama Kasus Uji Melihat Data Perizinan Santri 
Prosedur Uji 1. Memilih menu tata tertib lalu perizinan 
Hasil yang 
Diharapkan 




Hasil Sistem menampilkan data perizinan santri. 
Status Valid 
 
6.2.46 Pengujian Validasi Melihat Data Pelanggaran Santri 
Pengujian validasi melihat data pelanggaran santri diperlihatkan pada tabel 
6.61. 
Tabel 6.63 Pengujian Validasi Melihat Data Pelanggaran Santri 
Pengujian Validasi Melihat Data Pelanggaran Santri 
Nama Kasus Uji Melihat Data Pelanggaran Santri 
Prosedur Uji 1. Memilih menu tata tertib lalu pelanggaran 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan data pelanggaran santri. 
Hasil Sistem menampilkan data pelanggaran santri. 
Status Valid 
 
6.2.47 Pengujian Validasi Melihat Jadwal Kegiatan Santri 
Pengujian validasi melihat jadwal kegiatan santri diperlihatkan pada tabel 
6.61. 
Tabel 6.64 Pengujian Validasi Melihat Jadwal Kegiatan Santri 
Pengujian Validasi Melihat Jadwal Kegiatan Santri 
Nama Kasus Uji Melihat Jadwal Kegiatan Santri 
Prosedur Uji 1. Memilih menu kegiatan santri 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan kegiatan harian dan mingguan 
santri. 




6.2.48 Pengujian Validasi Melihat Pengumuman Pondok Pesantren 
Pengujian validasi melihat Pondok Pesantren diperlihatkan pada tabel 6.65. 




Pengujian Validasi Melihat Pengumuman Pondok Pesantren 
Nama Kasus Uji Melihat Pengumuman Pondok Pesantren 
Prosedur Uji 1. Memilih menu pengumuman 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem menampilkan pengumuman dari Pondok 
Pesantren. 




6.2.49 Pengujian Validasi Melihat Profil Santri 
Pengujian validasi melihat profil santri diperlihatkan pada tabel 6.66. 
Tabel 6.66 Pengujian Validasi Melihat Profil Santri 
Pengujian Validasi Melihat Profil Santri 
Nama Kasus Uji Melihat Profil Santri 
Prosedur Uji 1. Memilih menu profil santri 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem memperlihatkan data santri. 
Hasil Sistem memperlihatkan data santri. 
Status Valid 
 
6.2.50 Pengujian Validasi Logout 
Pengujian validasi logout diperlihatkan pada tabel 6.67. 
Tabel 6.67 Pengujian Validasi Logout 
Pengujian Validasi Logout 
Nama Kasus Uji Logout 
Prosedur Uji 1. Melakukan klik menu edit profil 
2. Melakukan klik tombol logout. 
Hasil yang 
Diharapkan 
Sistem memperlihatkan halaman login. 





6.4 Pengujian Compatibility 
Pengujian compatibility yaitu pengujian dimana pengujian ini digunakan 
untuk menguji sistem dari sisi kebutuhan non-fungsionalnya. Pengujian 
compatibility dilakukan dengan bantuan software Sortsite untuk menunjukkan 
apakah sistem berfungsi pada beberapa web browser. Gambar 6.30 merupakan 
hasil dari pengujian compatibility. 
 
Gambar 6.4 Hasil Pengujian Compatibility 
Berdasarkan gambar 6.4 didapatkan beberapa major layout atau masalah 
besar terkait performa pada browser IE, Firefox, Safari, dan iOs. Untuk minor 
layout atau masalah kecil terkait performa browser ada pada browser IE, Firefox, 
Safari dan iOs namun tidak terdapat missing content ataupun missing fungtionality 





BAB 7 PENUTUP 
7.1 Kesimpulan 
Telah dilakukan beberapa tahapan-tahapan pada penelitian ini, dan bisa 
ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Tahapan analisis kebutuhan dimulai dengan elisitasi kebutuhan yang mana 
dilakukan dengan metode wawancara dengan dilakukan oleh perwakilan dari 
ketua pengurus pusat dari Pondok Pesantren Nurul Islam dan juga diajukan 
kuisoner untuk melakukan validasi kebutuhan fungsional sesuai yang 
dibutuhkan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, didapatkan 5 aktor yang 
berperan, 50 kebutuhan fungsional dan 1 kebutuhan non-fungsional. 
2. Tahapan perancangan menghasilkan 4 perancangan diantaranya sequence 
diagram, class diagram, komponen dan perancangan antarmuka. 
Perancangan sequence diagram, komponen dan antarmuka digunakan 3 
sampel dari kebutuhan fungsional. Pada perancangan class diagram 
menghasilkan 31 class. 
3. Tahapan implementasi dilakukan menggunakan framework CodeIgniter untuk 
implementasi kode program dan framework Boostrap untuk implementasi 
antarmuka. Sedangkan implementasi basis data digambarkan dalam bentuk 
Physical Data Modelling (PDM) dengan hasil 20 tabel terdiri dari tabel yaitu 
tabel santri, pengurus, keamanan, guru pengampu, admin, orang_tua, 
kamar_santri, kehadiran, kegiatan, tahun_ajaran, perizinan, pengumuman, 
penilaian, tahfidz, ilmu_alat, ilmu_lughowiyah, pelanggaran, kamar, kelas. 
4. Tahapan pengujian sistem dilakukan dengan pengujian unit, pengujian 
integrasi, pengujian validasi dan pengujian compatibility. Pada pengujian unit 
dilakukan 3 sampel dari kebutuhan fungsional, pengujian integrasi dilakukan 
terhadap 1 sampel dari kebutuhan fungsional dan pengujian validasi dilakukan 
pada 50 fungsional dan menghasilkan 100% valid. Pada pengujian 
compatibility didapatkan hasil bahwa bahwa tidak terjadi masalah yang kritis 
ketika aplikasi ini dijalankan di beberapa browser. 
7.2 Saran 
Saran pada penelitian ini yang dapat disampaikan untuk pengembangan 
selanjutnya yaitu ditambahkannya beberapa fitur pendukung seperti notifikasi 
untuk orang tua ketika terdapat pengumuman penting dari Pondok Pesantren. 
Selain itu dapat ditambahkan fitur untuk mengacak kamar secara otomatis, 
sehingga ketika terjadi kenaikan kelas pihak keamanan tidak perlu memasukkan 
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